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Ayu Sarnita Sudin, E31111274, Komunikasi Antar Etnik Suku Bajao dan Suku 
Wakatobi di Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi (Studi Etnografi Komunikasi). 
(Dibimbing oleh : Muh. Nadjib dan Sudirman Karnay). 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses komunikasi antar etnik 
Bajao dan Etnik Wakatobi di Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi, untuk mengetahui 
proses komunikasi internal antara suku Bajao dan komunikasi eksternal suku Bajao 
dan suku lainnya yang ada di Wangi-Wangi, serta untuk mengetahui faktor-faktor 
yang menjadi penghambat komunikasi antara etnik Bajao dan etnik lain yang ada di 
Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi. 
Penelitian ini dilakukan di Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan analisis etnografi komunikasi. 
Analisis ini berdasar pada data yang diperoleh baik dari pustaka maupun observasi 
yaitu penelitian langsung di lapangan dengan melakukan wawancara secara 
mendalam kepada informan dengan teknik non probability sampling. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses komunikasi internal suku Bajao 
tidak mendapatkan hambatan yang berarti atau cukup efektif, sedangkan proses 
komunikasi internal suku Bajao dengan suku lainnya yang ada di Wangi-Wangi 
awalnya cukup sulit. Berbagai hambatan seperti bahasa, letak geografis, rasa 
etnosentris yang tinggi selalu melahirkan berbagai stereotip negatif di kalangan 
masyarakat. Namun, seiring berkembangnya rasa sadar akan pendidikan, 
keterbukaan dan kemajuan pariwisata maka kedua suku besar ini bisa membangun 
komunikasi yang jauh lebih harmonis dari pada sebelumnya dan secara perlahan 
menggeser stereotip negatif suku Bajao yang marak berkembang di kalangan suku 
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A. Latar Belakang 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang terdiri dari berbagai macam suku, 
budaya, ras maupun agama atau kepercayaan. Kemajemukan ini bukan hanya dimiliki 
oleh bangsa Indonesia saja, melainkan berbagai negara yang ada di penjuru dunia. 
Keanekaragaman agama, etnis, ras dan suku bangsa adalah merupakan masalah yang 
telah lama dihadapi oleh berbagai negara yang ada di dunia. Semua itu nampak pada 
perbedaan tingkat pengetahuan, bahasa, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, dan 
konsep tentang berbagai hal. 
Kebudayaan yang dimiliki oleh suku, etnis, dan agama turut mempengaruhi gaya 
komunikasi sehingga perbedaan budaya dapat menjadi sebuah rintangan dalam 
berinteraksi satu sama lain. Rintangan budaya yang dimaksud disebabkan karena 
adanya perbedaan norma, kebiasaan dan nilai-nilai antara suku bangsa yang satu 
dengan suku bangsa lainnya, serta banyak hal lain yang berkaitan dengan budaya 
yang dapat menjadi rintangan dalam berkomunikasi. Bukan hanya maslah 
kekerabatan secara turun temurun dari garis keturunan dlam sebuah suku bangsa, 
namun mulai dari masalah ras (ciri-ciri fisik), agama, bahasa dan tempat kelahiran 




Lippman dalam Mariah dalam skripsi Rizandi (2012:3) menggambarkan 
stereotip sebagai “Pictures in our heads” bahwa tidak melihat dulu lalu 
mendefinisikan, mendefinisikan dulu kemudian melihat, kita diberitahu dunia 
sebelum melihatnya dan membayangkan kebanyakan hal sebelum mengalaminya. 
Dari penjelasan ini kita dapat mengetahui bahwa stereotip dapat menjadi penghambat 
dalam proses komunikasi karena stereotip dapat menimbulkan penilaian negatif antar 
suku dan etnis.  
Salah satu Kabupaten yang sedang berkembang pesat  di Indonesia yang saat ini 
yang terterkenal degan unsur pariwisatanya adalah Kabupaten Wakatobi Provinsi 
Sulawesi Tenggara. Kabupaten Wakatobi adalah salah satu kabupaten di Provinsi 
Sulawesi Tenggara, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak diWangi-Wangi, 
dibentuk berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2003, 
tanggal 18 Desember 2003. Luas wilayahnya adalah 823 km² dan pada 
tahun 2011 berpenduduk 94.846 jiwa. Sebelum menjadi daerah otonom wilayah 
Kabupaten Wakatobi lebih dikenal sebagai Kepulauan Tukang Besi. Pada masa 
sebelum kemerdekaan Wakatobi berada di bawah kekuasaan Kesultanan Buton. 
Setelah Indonesia Merdeka dan SulawesiTenggara berdiri sebagai satu provinsi, 
wilayah Wakatobi hanya berstatus beberapa kecamatan dalam wilayah 




Pada tanggal 18 Desember 2003 wakatobi  resmi ditetapkan sebagai salah satu 
kabupaten pemekaran di Sulawesi Tenggara yang terbentuk berdasarkan Undang – 
Undang  Nomor  29 tahun 2003 tentang pembentukan Kabupaten Bombana, 
Kabupaten Wakatobi dan Kabupaten Kolaka Utara.  Saat pertama kali terbentuk 
Wakatobi hanya terdiri dari lima kecamatan yaitu Kecamatan Wangi-
Wangi, Kecamatan Wangi Selatan, Kecamatan Kaledupa, Kecamatan 
Tomia dan Kecamatan Binongko. Pada tahun 2005 melalui Peraturan 
Daerah Kabupaten Wakatobi Nomor 19 Tahun 2005 dibentuk Kecamatan Kaledupa 
Selatan dan melalui Peraturan Daerah Kabupaten Wakatobi Nomor 20 Tahun 2005 
dibentuk Kecamatan Tomia Timur. 
Pada tahun 2007 melalui Peraturan Daerah Kabupaten Wakatobi Nomor  41 
Tahun 2007 dibentuk Kecamatan Togo Binongko] sehingga jumlah kecamatan di 
Kabupaten Wakatobi menjadi 8 kecamatan yang terbagi menjadi 100 desa dan 
kelurahan (25 kelurahan dan 75 desa). 
Setelah rangkum melepaskan diri dari Kesulttanan Buton dan menjadi 
Kabupaten tersendri, suku yang tersebar di Kabupaten Wakatobi terdiri dari beragam 
suku bangsa.  Dengan data tahun 2000 sebanyak 87.793, suku bangsa yang terbanyak 
adalah Wakatobi 91,33%, Bajau 7,92%, dan suku lainnya yang berjumlah kurang dari 
1% , hal tesebut tentu saja telah mengalami pertambahan jumlah suku bangsa yang 
mendiami wilayah tersebut. Dengan semakin majunya dunia pariwisata, maka angka 
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kunjungan wisata akan semakin meningkat pula. Hal ini menjadikan Kabupaten 
Wakatobi sebagai daerah yang multicultural seperti hal nya Negara Indonesia. 
Hingga saat ini pun Kecamatan Wangi-Wangi sebagai induk Kabupaten 
Wakatobi masih menjadi primadona bagi masyarakat lokal maupun mancanegara. 
Sebagai pusat ekonomi, hiburan dan pendidikan, tentunya hal tersebut menjadi daya 
tarik kelompok masyarakat tersebut untuk menetap. Suku Wakatobi yang 
mendominasi wilayah tersebut tentu saja memiliki rasa bangga tersendiri dan perasan 
lebih unggul, sehingga beranggapan bahwa suku merekalah yang terbaik. Adanya 
pemikiran etnosentrisme, stereotipe dan prasangka negatif yang masih berkembang 
sampai saat ini dapat menjadi potensi pemicu terjadinya konflik antar kelompok etnis 
dan suku di induk Kabupaten Wakatobi. Seperti halnya yang terjadi dalam jangka 
tahun antara 2006 sampai dengan 2011 silam yang mencatat begitu banyak 
perkelahian antar siswa yang didasari dengan perihal suku dan ras yang ada di 
Wakatobi.  
Suku Bajao yang mendiami kabupaten Wakatobi ini diduga hadir di wilayah ini 
sekitar abad XVI. Dikatakan mereka berasal dari daerah China Selatan. Mereka 
termasuk suku bangsa Proto Malayan yang datang ke wilayah Asia Tenggara ini sejak 
2000 tahun Sebelum Masehi. Mereka sempat bermukim di daratan Indochina dan 
bermigrasi ke daerah Semenanjung Malaysia dan akhirnya menyebar ke seluruh 
wilayah Asia Tenggara, termasuk ke wilayah mereka sekarang ini di Sulawesi 
Tenggara. Selain di Sulawesi Tenggara pemukiman orang Bajao juga banyak di 
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daerah-daerah lain di Sulawesi. Tidak ada yang tahu persis kapan Suku Bajao mulai 
ada di Kecamatan Wangi-Wangi. Karena asal-usul terbentuknya Kabupaten Wakatobi 
berbeda-beda menurut tiap-tiap pulau.  
Suku Bajao atau sering disebut sebagai Sea Gypsi oleh para wisatawan memiliki 
lingkungan hidup yang unik. Rumah mereka yang berada di tengah-tengah lautan dan 
pola kehidupan mereka yang sangat bergantung dengan alam membuat cara mereka 
berkomunikasi lain dibandingkan dengan suku yang tinggal di darat. Suara mereka 
yang tergolong bernada bass dan besar sering membuat mereka menjadi bahan ejekan 
dari suku lain yang ada di darat. Ini di karenakan letak geografis tempat tinggal suku 
Bajao yang berada di tengah-tengah lautan. Kencangnya angin membuat mereka 
terbiasa berbicara dengan suara yang keras.  
Orang-orang suku Bajao juga digambarkan dengan perangai yang kasar dan 
tegas. Hal ini dikarenakan pada awalnya banyak di antara orang-orang Bajao yang 
bergelut dalam dunia buruh dan itu seolah-olah sudah menjadi gambaran bagi mereka 
dimata masyarakat luas. Banyak diantara suku Wakatobi yang berasumsi bahwa 
masyarakat suku Bajao adalah orang-orang yang memiliki tingkat pendidikan yang 
rendah, susah untuk bergaul, dan bekerjasama. Pada awalnya, letak geografis tempat 
tinggal suku Bajao sangat menyulitkan pemerintah untuk membangun sekolah dan 
sarana pendidikan lainnya, sehingga terciptalah anggapan diatas. Walaupun akhirnya 
pada awal tahun 2005 akhirnya didirikan sebuah Sekolah Dasar di sana, namun 
anggapan-anggapan negatif tersebut terus melekat sebagai jati diri mereka. 
6 
 
Berasal dari asumsi tersebut, peneliti berminat untuk melakukan penelitian 
dengan judul : 
“Komunikasi Antar Etnik Suku Bajao dan Suku Wakatobi di Wangi-Wangi 
Kabupaten Wakatobi 
(Studi Etnografi Komunikasi)” 
 
B. Rumusan Masalah : 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dalam penelitian ini 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana komunikasi internal suku Bajao di Wangi-Wangi Kabupaten 
Wakatobi? 
2. Bagaimana komunikasi eksternal suku Bajao dengan suku lainnya yang ada di 
Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi ? 
3. Apa hambatan komunikasi antara suku Bajao dan suku lainnya yang ada di 
Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian : 
a. Untuk mengetahui proses komunikasi suku Bajao secara internal (antara suku 
Bajao dengan suku Bajao) yang ada di Wangiwangi Kabupaten Wakatobi. 
b. Untuk mengetahui proses komunikasi eksternal antara suku Bajao dengan 
suku lainnya yang ada di Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi. 
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c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi hambatan proses komunikasi 
antara suku Bajao dan suku lainnya yang ada di Wangi-Wangi Kabupaten 
Wakatobi. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian-kajian dalam rangka 
pengembangan Ilmu Komunikasi serta dapat menjadi bahan rujukan bagi 
mahasiswa yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut khususnya kajian studi 
kasus mengenai komunikasi etnorgafi. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
masyarakat luas khususnya masyarakat Kabupaten Wakatobi bahwa stereotipe 
adalah hal yang bisa dijadikan sebagai pelajaran besar untuk dapat saling 
memahami, saling menghargai dan saling membina komunikasi yang baik agar 
tercipta kehidupan yang aman dan sejahtera. 
D. Kerangka Konseptual Penelitian 
Ketika kita berkomunikasi dengan orang dari suku, agama atau ras lain, kita 
dihadapkan dengan sistem nilai dan aturan yang berbeda. Sulit memahami 
komunikasi mereka bila kita sangat etnosenrtik. Melekat dalam etnosentrisme ini 
adalah stereotip, yaitu generalisasi (biasanya bersifat negative) atas sekelompok 
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orang (suku, agama, ras) dengan mengabaikan perbedaan-perbedaan individual. 
(Sihabudin, 2011 : 120) 
Prasangka dapat diartikan sebagai sikap bermusuhan yang di tunjukkan terhadap 
suatu  kelompok tertentu atas dugaan bahwa kelompok tersebut nenpunyai ciri-ciri 
yang tidak menyenanangkan. Dugaan Prasangka tidak di dasarkan pada pengetahuan, 
pengalaman, ataupun bukti-bukti yang cukup memadai. 
Stereotip adalah citra yang dimiliki sekelompok orang tentang sekelompok orang 
lainnya, biasanya dianggap overgeneralisasi atau misrepretasi. Stereotip biasanya 
negative dan dinyatakan sebagai sifat-sifat kepribadian tertentu. Gambaran mengenai 
stereotip akan terus berlangsung dan sering diperteguh selama ada pertemuan-
pertemuan antarbudaya. Menurut aturan/teori nilai yang gunakan disini, stereotip 
memang dapat dijelaskan secara logis. Stereotip memang benar sejauh stereotip itu 
merujuk kepada peredaan-perbedaan budaya sebenarnya dalam pola-pola khas 
perilaku yang dipersepsi secara benar. Stereotip-stereotip itu salah hanya dalam cara 
bagaimana perilaku itu dipersepsi. (Mulyana, 2000 : 184)  
E. Lawrence Kincaid (1981) dalam Cangara (2011 : 20) menyatakan bahwa 
komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau 
melakukan pertukanran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya 
akan tiba pada saling pengertian yang mendalam. Kesamaan dalam berkomunikasi 
dapat diibaratkan seperti dua buah lingkaran yang bertindihan satu sama lain. Daerah 
yang bertindihan itu disebut senbagai kerangka pengalaman (field of experience), 
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yang menunjukkan adanya persamaan antara A dan B dalam hal tertentu, misalnya 




Dari gambar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa : 
Komunikasi hanya bisa terjadi bila terdapat pertukaran pengalaman yang sama 
antara ppihak-pihak yang terlibat dalam proses komunikasi (sharing similar 
experiences). 
Jika daerah tumpang tindih (the field of experiences) menyebar menutupi 
lingkaran A atau B, menuju terbentuknya satu lingkaran yang sama, maka semakin 
besar kemungkinan terciptanya suatu proses komunikasi yang mengena (efektif). 
Tetapi kalau daerah tumpah tindih ini makin mengecil dan menjauhi sentuhan kedua 
lingkaran, atau cenderung mengisolasi lingkaran masing-masing, komunikasi yang 
terjadi sangat terbatas. Bahkan besar kemungkinan komunikasi  yang efektif akan 
mengalami kegagalan. 
Kedua lingkaran ini tidak akan bisa saling menutup secara penuh (100%) karena 
dalam konteks komunikasi antarmanusia, tidak pernah ada manusia di atas dunia ini 
yang memiliki perilaku, karakter, dan sifat-sifat yang persis sama (100%), sekalipun 
kedua manusia itu dilahirkan secara kembar. (Cangara, 2011 : 22). 
A                   B  
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Unsur kode atau pesan  dalam sebuah proses komunikasi tidak dapat melepaskan 
diri. Di dalam sebuah proses komunikasi, terdapat dua jenis tipe kode yang akan di 
terima dan di sampaikan oleh komunikator maupun komunikan. Ada yang bersifat 
verbal, dan ada yang bersifat nonverbal. Kemampuan manusia untuk menciptakan 
simbol membuktikan bahwa manusia sudah memiliki kebuadayaan yang tingi dalam 
bekomunikasi.  
Kode verbal adalah suatu bentuk kode komunikasi yang dalam pemakaiannya 
menggunakan bahasa/lisan. Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat kata yang 
telah disusun secara berstruktur sehingga menjadi himpunan kalimat yang 
mengandung arti.  
Sedangkan simbol non verbal dapat berbentuk isyarat, gerak, sikap, benda dan 
lain-lain. Pemberian arti terhadap simbol-simbol tersebut sangat dipengaruhi oleh 
system sosial budaya masyarakat yang menggunakannya. Kode atau simbol 
nonverbal tersebut dibagi menjadi beberapa bentuk (Cangara, 2014:119) yaitu : 
a. Kinesik adalah kode non verbal yang ditunjukan oleh gerakan-gerakan badan. 
b. Gerakan Mata. Ungkapan “pandangan mata mengundang” atau lirikan matanya 
memiliki arti adalah isyarat yang ditimbulkan oleh gerakan-gerakan mata. Bahkan 
ada yang menilai bahwa gerakan mata adalah pencerminan isi hati seseorang. 
c. Sentuhan adalah isyarat yang dilambangkan dengan sentuhan badan. 
d. Paralanguage adalah isyarat yang ditimbulkan dari tekanan atau irama suara 
sehingga penerima memahami sesuatu dibalik apa yang diucapkan. 
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e. Diam. Berbeda dengan tekanan suara, sikap diam juga merupakan kode non 
verbal yang mempunyai arti. 
f. Postur tubuh. Orang ditakdirkan dengan berbagai bentuk tubuh. Well dan Siegel 
berhasil menggambarkan bentuk-bentuk tubuh manusia dengan karakternya. 
g. Kedekatan dan ruang adalah dari segi kedekatan kode nonverbal menunjukan  
adanya kedekatan antara dua objek yang mengandung arti, sedangkan dari segi 
ruang misalnya pada posisi meja dan tempat duduk. 
h. Artifak dan Visualisasi. Hasil seni juga banyak mengandung arti salah satunya 
artifak. Artifak adalah hasil kerajinan manusia baik yang melekat pada diri 
manusia maupun yang ditunjukan untuk kepentingan umum. 
i. Warna. Warna juga memberi arti terhadap suatu objek. Hal ini bisa dilihat pada 
bendera nasional serta upacara-upacara ritual lainnya yang sering dilambangkan 
dengan warna-warni. 
j. Waktu. Waktu mempunyai arti tersendiri dalam kehidupan manusia. Bagi 
masyarakat tertentu, melakukan suatu perkerjaan sering kali melihat waktu. 
k. Bunyi. Jika paralanguage dimaksudkan sebagai tekanan suara yang keluar dari 
mulut untuk menjelaskan ucapan verbal, banyak bunyi-bunyian yang dilakukan 
sebagai isyarat yang tidak dapat digolongkan sebagai paralanguage. Misalnya 
bersiul, bertepuk tangan, bunyi terompet dan sebagainya. 





Oleh sebab itu, Mark Knapp (1978) dalam Cangara (2011:106) menyebut bahwa 
penggunaan kode nonverbal dalam berkomunikasi memiliki fungsi untuk : 
1. Meyakinkan apa yang diucapkannya (repetition) 
2. Menunjukkan perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan dengan kata-kata 
(substitution) 
3. Menunjukkan jati diri sehingga orang lain bisa mengenalnya (identity) 
4. Menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang dirasakan belum sempurna. 
Pemberian arti terhadap kode nonverbal sangat dipengaruhi oleh sistem sosial dan 
budaya masyarakat yang menggunakannya. Dengan kata lain, komunikasi bisa 
disebut sebagai proses budaya yang ada dalam masyarakat. Kebudayaan sendiri 
menurut Koetjaraningrat adalah keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus 
dibiasakannya dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya 
(Nurudin, 2012:50). Bernard Berelson dan Gary A.Steiner dalam Mulyana (2014:68) 
komunikasi adalah transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan 
sebagainya, dengan menggunakan simbol-simbol, kata-kata, gambar, figur, grafik dan 
sebagainya, dan manusia memiliki kemampuan dalam mengelola simbol-simbol 
tersebut. Menurut West & Turner (2007:5) dalam Santoso (2010:6) sebagai sebuah 
proses, komunikasi bersifat kontinu, berkesinambungan dan tidak memiliki akhir. 
Komunikasi juga dinamis, kompleks, dan senantiasa berubah 
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Blumer (1969) dalam Tahara (2014:25) menjelaskan bahwa konsep-konsep 
pikiran, meaning, pengartian/interpretasi, tindakan, peran, pengambilan peran, 
komunikasi, rehearsal (gladi) dalam hati, pemetaan tindakan, tindakan melalui kata, 
isyarat (gesture) merupakan wujud tindakan sosial antar kelompok. Pada dasarnya 
gagasan ini memuat pemikiran : pertama, cara manusia merespon kebudayaan, yaitu 
dengan membaca situasi dan berinteraksi. Merespon kebudayaan dilakukan demi 
membangun pengertian tentang situasi dan perilaku yang tepat sebagai tanggapan atas 
situasi tersebut. Kedua, relasi  antara  tindakan,   makna  (situasi),  dan  pelaku.  Dalam  
beberapa bentuk, hubungan antara aksi, arti, dan “diri” tersebut membangun 
pengertian tentang “identitas” dalam merespon kebudayaan.  
Komunikasi antarbudaya terjadi bila produsen pesan adalah anggota suatu budaya 
dan penerima pesannya adalah anggota suatu budaya lainnya. Budaya dan 
komunikasi tidak dapat dipisahkan oleh karena budaya tidak hanya menentukan siapa 
bicara dengan siapa, tentang apa, dan bagaimana orang menyandi pesan, makna yang 
ia miliki untuk pesan, dan kondisi-kondisinya untuk mengirim, memperhatikan dan 
menafsirkan pesan. Konsekuensinya, budaya merupakan landasan komunikasi. Bila 
budaya beragam, maka beraneka ragam pula praktik-praktik komunikasi. (Mulyana, 
2000 : 19).  
Dalam proses komunikasi antarbudaya terdapat beberapa perilaku komunikasi 
individu yang digunakan untuk menyatakan identitas sosial. Perilaku itu dinyatakan 
melalui tindakan berbahasa baik secara verbal dan nonverbal. Dari perilaku berbahasa 
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itulah dapat diketahui identitas diri maupun sosial, misalnya dapat diketahui asal 
usul suku bangsa, agama, maupun tingkat pendidikan seseorang. 
Effendy (2008:11) menjelaskan bahwa salah satu yang menjadi faktor 
penghambat dari komunikasi yaitu hambatan sosiao-antro-psikologis yang di 
jabarkan sebagai berikut : 
1. Hambatan Sosiologis 
Seorang sosiolog Jerman bernama Ferdinand Tonnies mengklasifikasikan 
kehidupan manusia dalam masyarakat menjadi dua jenis pergaulan yang ia namakan 
Gemeinschaft dan Gesellschaft. Gemeinschaft adalah pergaulan hidup yang bersifat 
pribadi, statis, dan tak rasional seperti dalam kehidupan rumah tangga; sedang 
Gesellschaft adalah pergaulan hidup yang bersifat tidak pribadi, dinamis, dan 
rasional, seperti pergaulan di kantor atau dalam sebuah organisasi. 
2. Hambatan Antropologis 
Dalam melancarkan komunikasi, seorang komunikator harus mengenal siapa 
komunikan yang menjadi sasaran komunikasinya. Yang dimaksud dengan “siapa” 
disini bukan hanya nama yang disandangnya, melainkan rasa pa, bangsa apa, atau 
suku apa. Dengan begitu ia akan mengenal pula kebudayaannya, gaya hidup dan 
norma kehidupannya, kebiasaan dan bahasanya. Komunikasi akan berjalan lancar jika 
suatu pesan yang disampaikan komunikator diterima oleh komunikan secara tuntas, 
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yaitu diterima dalam pengertian received atau secara indrawi, dan dalam hal accepted 
atau secara rohani.  
3. Hambatan Psikologis 
Faktor psikologis sering kali menjadi penghambat dalam komunikasi. 
Komunikasi sulit untuk berhasil apabila komunikan sedang sedih, bingung, marah, 
merasa kecewa, merasa iri hati dan kondisi psikologis lainnya; juga jika komunikasi 
menaruh prasangka (prejudice) kepada komunikator. 
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F. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini, ada beberapa definisi yang di berikan batasan oleh peneliti, 
yaitu : 
1. Suku Bajao 
Suku Bajao adalah suku yang mendiami bagian Selatan Pulau Wangi-Wangi 
Kabupaten Wakatobi, Provinsi Sulawei Tenggara yang tinggal/hidup di 
atas palema atau perahu beratap rumbia maupun rumah panggung di tengah laut yang 
menggantungkan kehidupannya kepada hasil laut/alam. 
2. Suku Wakatobi 
Suku Wakatobi adalah suku yang mendominasi Kecamatan Wangi-Wangi 
Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara yang melangsugkan kehidupan 
seperti masyarakat pada umumnya dan memiliki lingkungan hidup di daratan. 
3. Stereotip 
Stereotip adalah suatu bentuk penilaian kepada seseorang atau sekelompok orang 
dengan hanya berdasar kepada persepsi terhadap kelompok di mana orang tersebut 
dapat dikategorikan. 
4. Stereotip suku Bajao 
Stereotip suku Bajao dalah penilaian yang di lakukan oleh suku Wakatobi dan 
suku lainnya yang mendiami Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi 
terhadap suku Bajao yang didasarkan pada persepsi mereka sebagai suku Wakatobi 
atau suku diluar suku Bajao. 
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5. Stereotip Suku Wakatobi 
Stereotip suku Wakatobi adalah penilaian yang di lakukan oleh suku Bajao dan 
suku lainnya yang mendiami Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi 
terhadap suku Wakatobi yang didasarkan pada persepsi mereka sebagai suku 
Wakatobi atau suku diluar suku Wakatobi 
6. Prejudice  (prasangka) 
Prejudice adalah sikap negatif yang ditujukan pada orang lain yang berbeda dengan 
kelompoknya tanpa adanya alas an yang mendasar pada pribadi orang tersebut. 
7. Kode Verbal 
Kode verbal adalah segala bentuk kode komunikasi suku Bajao yang dalam 
penggunaannya menggunakan bahasa secara lisan, berbentuk kalimat atau kata-kata.  
8. Kode Non-verbal 
Kode nonverbal adalah segala bentuk kode komunikasi suku Bajao yang dalam 
pengguanaannya menggunakan bahasa isyarat (gerak mata, emosional, gesture, dll). 
9. Komunikasi Internal suku Bajao 
Komunikasi internal suku Bajao adalah komunikasi yang terjadi atau yang 
berlansung antara sesama suku Bajao. 
10. Komunikasi Eksternal suku Bajao 
Komunikasi eksternal suku Bajao adalah komunikasi yang terjadi atau yang 





G. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu pada tanggal 27 Juli sampai 
dengan tanggal 01 September 2015, bertempat di Kampung Bajo Wangi-Wangi 
Kabupaten Wakatobi. 
2. Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah orang-orang adalah penduduk asli suku 
Bajao yang bermukin di Wangi-Wangi Selatan Kabupaten Wakatobi. Penentuan 
informan dilakukan dengan cara non probability sampling dengan mengunakan 
teknik sampling purposif, dimana pemilihan informan berdasarkan kriteria-kriteria 
tertentu. Seperti pemangku adat, tokoh agama, pengusaha, Kepala Desa, hingga 
masyarakat biasa yang tinggal di lokasi yang dimaksud. Informan berikutnya adalah 
masyarakat asli suku Wakatobi yang bermukim di Kecamatan Wangi-Wangi. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau tangan 
pertama dilapangan. Data ini bisa terdiri dari : 
· Observasi, adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan 
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. 
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· Dokumentasi, adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengumpulkan beberapa dokumen yang berhubungan dengan situasi ataupun 
suasana kampung suku Bajao dan suku Wakatobi, aktivitas kebudayaan dan 
keseharian yang berupa dokumentasi visual, yaitu foto. 
· Wawancara (Indepth Interview), adalah pengumpulan data yang dilakukan 
dengan melakukan sesi tanya jawab secara mendalam terhadap narasumber 
yang dianggap mampu dan memahami permasalahan yang diteliti. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber kedua atau sumber sekunder, 
yang sifatnya melengkapi data primer. Seperti buku-buku, data dari perpusatakaan 
dan literatur-literatur yang berkaitan dengan objek penelitian. 
4. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian ini mengacu pada studi etnografi kritis. Menurut Jim Thomas 
(1993 : 4) dalam Kriyantono (2010:68) etnografi kritis adalah etnografi konvensional  
dengan tujuan politik. Artinya, periset mempunyai tanggung jawab moral untuk 
memberikan kontribusi mengubah kondisi ketidakadilan bagi masyarakat yang 
diirisetnya dengan cara memberikan kesempatan untuk mengekspresikan suara hati 
mereka. Studi etnografi komunikasi pertama kali diperkenalkan oleh Dell Hymes 
pada tahun 1962. Studi etnografi komunikasi  merupakan salah satu dari sekian studi 
penelitian kualitatif (paradigma interpretif atau konstruktivis), yang mengkhususkan 
pada penemuan berbagai pola komunikasi yang digunakan oleh manusia dalam suatu 
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masyarakat. Studi etnografi komunikasi diperkenalkan pertama kali oleh Dell Hymes 
pada tahun 1962, sebagai kritik terhadap ilmu linguistik. (Kuswarno 2008:2). 
5. Teknik Analisis Data 
Bagi etnografi komunikasi menemukan hubungan antara komponen komunikasi 
sudah merupakan analisis data yang utama, karena berdasarkan itulah pola 
komunikasi itu dibuat. Selain itu, analisis juga dapat dilakukan pada komponen 
kompetensi komunikasi, untuk mengetahui pengaruh dari aspek sosialkutural 
terhadap pola kumunikasi yang ada. Pada dasarnya proses analisis data dalam 
etnografi berjalan bersamaan dengan pengumpulan data. Ketika peneliti melengkapi 
catatan lapangan setelah melakukan observasi, pada saat itu sesungguhnya ia telah 
melakukan analisis data.  
Menurut Creswell dalam Kuswarno (2008 : 68) analisis data dalam penelitian 
etnografi yaitu : 
1. Deskripsi 
Pada tahap ini etnografer mempresentasikan hasil penelitiannya dengan 
menggambarkan secara detil objek penelitiannya itu. Dengan membuat deskripsi, 
etnografer mengemukakan latar belakang dari masalah yang diteliti, dan tanpa 
disadari merupakan persiapan awal menjawab pertanyaan penelitian. 
2. Analisis 
Pada bagian ini, etnografer mengemukakan beberapa data akurat mengenai objek 
penelitian. Bentuk lain dari tahap ini yaitu membandingkan objek yang diteliti denan 
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objek lain, mengevaluasi objek dengan nilai-nilai yang belaku, membangun 
hubungan antara objek penelitian dengan lingkungan yang lebih besar. 
3. Interpretasi 
Interpretasi menjadi tahap akhir dalam penelitian etnografi. Etnografer pada tahap 
ini mengambil kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Pada tahap ini, 
etnografer menggunakan kata orang pertama dalam penjelasannya, untuk menegaskan 





















A. Pengertian Komunikasi 
Everett M. Rogers dalam Cangara (2011 :20) membuat definisi bahwa : 
“Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu 
penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka”. 
Dan kemudian dikembangkan oleh Rogers bersama D. Lawrence Kincaid (1981) 
sehingga melahirkan suatu definisi baru yang menyatakan bahwa : 
“Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau 
melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya 
akan tiba pada saling pengertian yang mendalam”. 
Sikula dalam Mangkunegara (2008:145) mendefinisikan bahwa : 
“comunication is the process of transmitting information, meaning, and 
understanding from one person place, or thing to another person, place, or 
thing”. (komunikasi adalah proses pemindahan suatu informasi, pengertian, dan 
pemahaman dari seseorang, suatu tempat, atau sesuatu kepada sesuatu, tempat, 
orang lain). 
Pesan yang disampaikan oleh pengirim kepada penerima dapat dikemas secara 
verbal dengan kata-kata atau nonverbal tanpa kata-kata. Komunikasi yang pesannya 
dikemas secara verbal disebut komunikasi verbal, sedangkan komunikasi yang 
pesannya dikemas secara nonverbal disebut komunikasi nonverbal. Jadi, komunikasi 
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verbal adalah penyampaian makna dengan menggunakan kata-kata. Sedang 
komunikasi nonverbal tidak menggunakan kata-kata. Dalam komunikasi sehari-hari 
35% berupa komunikasi verbal dan 65% berupa komunikasi nonverbal (Hardjana 
2003:22).  
Komunikasi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan umat manusia, baik sebagai 
individu maupun sebagai anggota masyarakat. Ia diperlukan untuk mengatur 
tatakrama pergaulan antar manusia, sebab berkomunikasi dengan baik akan memberi 
pengaruh langsung pada struktur keseimbangan seseorang dalam 
bermasyarakat. Pendek kata, bahwa keberhasilan dan kegagalan seseorang dalam 
mencapai sesuatu yang diinginkan termasuk karir mereka, banyak ditentukan oleh 
kemampuannya berkomunikasi.  
Dalam berkomunikasi dengan konteks keberagaman kebudayaan kerap kali 
menemui masalah atau hambatan yang tidak diharapkan, misalnya saja dalam 
penggunaan bahasa, lambang-lambang, nilai atau norma masyarakat dan sebagainya. 
Dari pengertian komunikasi yang telah dikemukakan, jelas bahwa komunikasi 
antar manusia hanya bisa terjadi, jika  ada seseorang yang menyampaikan pesan 
kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya komunikasi hanya bisa terjadi kalau 
didukung oleh adanya sumber, pesan, media, penerima dan efek. Unsur-unsur ini 
disebut juga dengan komponen atau elemen komunikasi. Adapun unsur-unsur 





a.   Sumber 
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau 
pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri dari 
satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok, misalnya partai politik, 
organisasi atau lembaga. Sumber sering juga disebut pengirim atau komunikator 
atau didalam bahasa Inggris disebut source, sender atau encoder. 
b. Pesan 
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan 
dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu 
pengetahuan, hiburan, informasi, nasehat atau propaganda. Dalam bahasa Inggris 
pesan biasanya diterjemahkan dengan kata message, content atau information. 
c.  Media 
Media yang dimaksud adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan 
dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa pendapat mengenai saluran atau 
media. Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam bentuknya, 
misalnya dalam komunikasi antarpribadi pancaindra dianggap sebagai media 
komunikasi. Selain indra manusia, ada juga saluran komunikasi seperti telepon, 
surat, telegram yang digolongkan sebagai media komunikasi antarpribadi.Dalam 
komunikasi massa, media adalah alat yang dapat menghubungkan antara sumber 
dan penerima yang sifatnya terbuka, dimana setiap orang dapat melihat, membaca 
dan mendengarnya. Media dalam komunikasi massa dapat dibedakan atas dua 
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macam, yaitu media cetak dan media elektronik. Media cetak seperti 
halnya surat kabar, majalah, buku, leaflet, brosur, stiker, bulletin, poster, hand 
out, spanduk dan semacamnya. Sedangkan media elektronik antara lain radio, 
film, televise, video recording, computer, electronic board, audio cassette dan 
semacamnya. 
Berkat perkembangan teknologi komunikasi khususnya di bidang komunikasi 
massa elektronik yang begitu cepat, media massa elektronik makin banyak 
bentuknya, dan makin mengaburkan batas-batas untuk membedakan 
antara  media komunikasi massa dan komunikasi antarpribadi. 
Hal ini disebabkan karena semakin canggihnya media komunikasi itu sendiri 
yang bisa dikombinasikan (multimedia) antara satu sama lain. Selain media 
komunikasi seperti diatas, kegiatan dan tempat-tempat tertentu yang banyak 
ditemui dalam masyarakat, bisa juga dipandang sebagai media komunikasi sosial, 
misalnya rumah-rumah ibadah, balai desa, arisan, panggung kesenian, dan pesta 
rakyat. 
d. Penerima 
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 
sumber. Penerima pesan bisa satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, 
partai atau Negara. Penerima biasa disebut dengan berbagai macam istilah, seperti 
khalayak, sasaran, komunikan, atau dalam bahasa ingris disebut dengan audience 
atau receiver. Dalam proses komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan 
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penerima adalah akibat karena adanya sumber. Tak ada penerima jika tak ada 
sumber. 
Penerima adalah elemen yang penting dalam proses komunikasi, karena 
dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak diterima oleh 
penerima, akan menimbulkan berbagai macam masalah yang sering kali menuntut 
perubahan baik pada sumber pesan, pesan atau saluran. 
e. Pengaruh 
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan 
dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini 
bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang. Oleh karena itu 
pengaruh juga bisa diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada 
pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat dari penerimaan pesan. 
f. Tanggapan Balik 
Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu 
bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi sebenarnya 
umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski 
pesan belum sampai pada peneirma. Misalnya sebuah konsep surat yang 
memerlukan perubahan sebelum dikirim, atau alat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan itu mengalami gangguan sebelum sampai ke tujuan. Hal-hal 






Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat mempengaruhi 
jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat macam, yakni 
lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis dan dimensi 
waktu. 
Lingkungan fisik menunjukkan bahwa suatu proses komunikasi hanya bisa 
terjadi kalau tidak terdapat rintangan fisik, misalnya geografis. Komunikasi sering 
kali sulit dilakukan karena faktor jarak yang begitu jauh, dimana tidak tersedia 
fasilitas komunikasi seperti telepon,  pos atau jalan raya. 
Lingkungan sosial menunjukkan faktor sosial budaya, ekonomi dan politik 
yang bisa menjadi kendala terjadinya komunikasi, misalnya kesamaan bahasa, 
kepercayaan, adat istiadat dan status sosial. 
Dimensi psikologis adalah pertimbangan kejiwaan yang digunakan dalam 
berkomunikasi, misalnya menghindari kritik yang menyinggung perasaan orang 
lain, menyajikan materi yang sesuai dengan usia khalayak. 
Dimensi waktu menunjukkan situasi yang tepat untuk melakukan kegiatan 
komunikasi. Banyak proses komunikasi tertunda karena pertimbangan waktu, 
misalnya musim. Perlu diketahui karena dimensi waktu maka informasi meniliki 
nilai. Jadi setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun 
proses komunikasi, bahkan ketujuh unsur ini saling bergantung satu sama lainnya, 




B. Pengertian Komunikasi Verbal dan Nonverbal 
Pesan verbal adalah semua jenis symbol yang menggunakan satu kata atau lebih. 
Mulyana dalam Skripsi Noviola (2012:30) bahasa dapat juga dianggap sebagai sistem 
kode verbal. Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat symbol, dengan aturan 
untukmengkombinasikan symbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami oleh 
suatu komunitas. 
Rakhmat (1994:283), mendefinisikan bahasa secara fungsional dan formal. Secara 
fungsional bahasa diartikan sebagai alat yang dimiliki bersama untuk 
mengungkapkan gagasan. Ia menekankan “dimiliki bersama”, karena hanya bahasa 
yang dapat dipahami bila ada kesepakatan di antara anggota-anggota kelompok sosial  
yang menggunakannya. Secara formal, bahasa diartikan sebagai semua kalimat yang 
terbayangkan, yang dapat dibuat menurut peraturan tata bahasa. Setiap bahasa 
mempunyai peraturan bagaimana kata-kata harus disusun dan dirangkaikan supaya 
member arti.  
Tata bahasa meliputi tiga unsur, yaitu fonologi, sintaksis dan semantik. Fonologi 
merupakan pengetahuan tentang bunyi-bunyi dalam bahasa. Sintaksis merupakan 
pengetahuan tentang cara pembentukan kalimat. Sedangkan semantik merupakan 
pengetahuan tentang arti kata atau gabungan kata-kata. 
Menurut Larry L. Barker (Mulyana, 2005:265), bahasa mempunyai tiga fungsi : 
penamaan (meaning atau labeling), interaksi, dan transmisi informasi. 
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a. Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasikan objek, 
tindakan, atau orang dengan menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam 
komunikasi. 
b. Fungsi interaksi menekankan berbagai gagasan dan emosi, yang dapat 
mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan dan kebingungan. 
c. Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan kepada orang lain, inilah yang 
disebut dengan fungsi transmisi dari bahasa. Keistimewaan bahasa sebagai fungsi 
transmisi yang lintas-waktu, dengan menghubungkan masa lalu, masa kini, dan 
masa depan, memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi kita. 
Ketika kita berkomunikasi, kita menerjemahkan gagasan kita ke dalam bentuk 
lambang (verbal maupun nonverbal). Proses ini lazim disebut penyandian (encoding). 
Bahasa adalah alat penyandian, namun tidak begitu sempurna. Hal ini berkaitan 
dengan keterbahasan bahasa. Untuk itu, diperlukan kecermatan dalam berbicara, 
bagaimana mencocokkan kata dengan keadaan yang sebenarnya, bagaimana 
menghilangkan kebiasaan berbahasa yang menyebabkan kerancuan dan 
kesalahpahaman. 
Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas dalam bentuk 
nonverbal, tanpa kata-kata. Dalam hidup nyata komunikasi nonverbal jauh lebih 
banyak dipakai daripada komuniasi verbal. Dalam berkomunikasi hampir secara 
otomatis komunikasi nonverbal ikut terpakai. Karena itu, komunikasi nonverbal 
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bersifat tetap dan selalu ada. Komunikasi nonverbal lebih jujur mengungkapkan hal 
yang mau diungkapkan karena spontan.  
Mark Knapp (1978) dalam Cangara (2011 : 106) menyebutkan bahwa 
penggunaan kode nonverbal dalam berkomunikasi memiliki fungsi untuk : 
h. Menyakinkan apa yang diucapkannya (repetition) 
i. Mengajukan perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan dengan kata-kata 
(substitution) 
j. Menunjukkan jati diri sehingga orang lain bisa mengenalnya (identity) 
k. Menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang dirasakan belum sempurna.  
Pemberian arti terhadap kode nonverbal sangat dipengaruhi oleh sistem sosial 
budaya masyarakat yang menggunakannya. yang diucapkan seseorang dengan 
perbuatannya, orang lain cenderung mempercayai hal-hal yang bersifat nonverbal. 
C. Pengertian Kebudayaan 
Kebudayaan, menurut Koentjaraningrat (2009:144), adalah keseluruhan ide atau 
gagasan, tingkah laku, dan hasil karya manusia dalam rangka hidup bermasyarakat 
yang diperolehnya dengan cara belajar. 
Menurut Judith Schlehe dalam Skripsi Afrida (2011: 2) kebudayaan dimana-mana 
adalah hasil dari percampuran (hibridasi) dan kompleksitas permainan di antara 
fenomena global dan lokal. 
32 
 
Sebuah masyarakat merupakan sekelompok manusia yang hidup bersama dan 
memiliki kesadaran identitas bersama dalam kurun waktu yang lama dan akhirnya 
menghasilkan sebuah kebudayaan. 
Kebudayaan dan msyarakat adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan, karena 
masyarakatlah yang membentuk kebudayaan begitupun sebaliknya, kebudayaaan 
merupakan bukti eksistensi dari masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu, di dunia ini 
hampir tidak ada dua kelompok masyarakat yang memiliki cirri yang sama persis. 
Banyak perbedaan yang melandasi hal tersebut, seperti factor fisik maupun psikis dari 
sebuah lingkungan dimana sebuah masyarakat tersebut menetap. Faktor ini pula yang 
akan membantu manusia menyesuaikan diri dan secara tidak lansung dapat menjadi 
ciri khas dari sebuah kelompok masyarakat. Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
yaitu bahasa. Hal ini dapat membedakan sistem komunikasi antara masyarakat yang 
satu dengan yang lainnya. Setiap masyarakat akan memiliki sistem komunikasi 
sendiri-sendiri, maka dengan sendirinya, demi kelangsungan hidupnya, setiap 
masyarakat dapat membentuk kebudayaannya. (Kuswanto, 2008: 8) 
Kluckhon dalam Kuswarno (2008: 9) menjelaskan bahwa ada tujuh unsur utama 
dalam kebudayaan yang meliputi : 
1. Bahasa 
2. Sistem pengetahuan 
3. Organisasi sosial 
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4. Sistem peralatan hidup 
5. Sistem mata pencarian hidup 
6. Sistem religi 
7. Kesenian 
Kebudayaan di dalam kehidupan bermasyarakat memuat ketujuh unsur di atas. 
Bahasa terbentuk melalui gagasan dan ide-ide yang mampu diterima oleh seluruh 
anggota masyarakat yang mendiami wilayah tertentu. Kemudian, bahasa tersebut 
dibawa ke dalam pergaulan dan akhirnya membentuk tindakan berpola melalui 
interaksinya dalam masyarakat.  
D. Pengertian Prasangka (Prejudice) 
Prasangka atau prejudice berasal dari kata latin prejudicium,yang pengertiannya 
sekarang mengalami perkembangan sebagai berikut:  Semula diartikan sebagai suatu 
preseden, artinya keputusan diambil atas dasar pengalaman yang lalu. Dalam bahasa 
inggris mengandung arti pengambilan keputusan tanpa penelitian dan pertimbangan 
yang cermat, tergesa-gesa atau tidak matang.  Untuk mengatakan prasangka 
dipersyaratkan pelibatan unsur emosional(suka-tidak suka)dalam keputusan yang 
telah diambil tersebut.  
Suatu kekeliruan persepsi terhadap orang yang berbeda adalah prasangka, suatu 
konsep yang sangat dekat dengan stereotip. Prasangka adalah sikap yang tidak adil 
terhadap seseorang atau suatu kelompok. Beberapa pakar cenderung menganggap 
bahwa stereotip itu identik dengan prasangka, seperti Donald Edgar dan Joe R. Fagi. 
Dapat dikatakan bahwa stereotip merupakan komponen kognitif (kepercayaan) dari 
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prasangka, sedangkan prasangka juga berdimensi perilaku. Jadi, prasangka ini 
konsekuensi dari stereotip, dan lebih teramati daripada stereotip. Richard W. Brislin 
mendefinisikan prasangka sebagai sikap tidak adil, menyimpang atau tidak toleran 
terhadap sekelompok orang. Seperti juga stereotip, meskipun dapat positif atau 
negatif, prasangka umumnya bersifat negatif. Prasangka ini bermacam-macam, yang 
populer adalah prasangka rasial, prasangka kesukuan, prasangka gender, dan 
prasangka agama. Prasangka mungkin dirasakan atau dinyatakan. Prasangka mungkin 
diarahkan pada suatu kelompok secara keseluruhan, atau seseorang karena ia anggota 
kelompok tersebut. 
Prasangka mencakup hal-hal berikut :  
1. Memandang kelompok lain lebih rendah 
2. Sifat memusuhi kelompok lain 
3. Bersikap ramah pada kelompok lain pada saat tertentu, namun menjaga jarak 
pada saat lain 
4. Berperilaku yang dibenci kelompok lain seperti terlambat padahal mereka 
menghargai ketepatan waktu.  
Ini berarti bahwa hingga derajat tertentu kita sebenarnya berprasangka terhadap 
suatu kelompok. Jadi kita tidak dapat tidak berprasangka. Wujud prasangka yang 
nyata dan ekstrem adalah diskriminasi, yakni pembatasan atas peluang atau akses 
sekelompok orang terhadap sumber daya semata-mata karena keanggotaan mereka 
dalam kelompok tersebut seperti ras, suku, gender, pekerjaan dan sebagainya. 
35 
 
Seseorang yang mempunyai prasangka rasial biasanya bertindak diskriminatif 
terhadap ras yang diprasangkanya. Tetapi dapat pula orang bertindak diskriminatif 
tanpa didasari prasangka,dan sebaliknya. Prasangka menunjukkan pada sikap 
sedangkan diskriminatif pada tindakan. Dalam konteks rasial, prasangka diartikan 
“suatu sikap terhadap anggota kelompok etnis atau ras tertentu yang terbentuk terlalu 
cepat tanpa suatu induksi”. Dalam hal ini terkandung ketidakadilan dalam arti sikap 
yang diambilnya dari beberapa pengalaman. Dalam menghadapi objek prasangka 
akan bersikap tidak toleran,menyorotnya tidak dari keunikan objek prasangka, tetapi 
dari kelompok etnis mana individu tergolong.  
E. Pengertian Stereotip 
Stereotip adalah penilaian terhadap seseorang atau kelompok dengan hanya 
berdasarkan persepsi terhadap kelompok dimana orang tersebut dapat dikategorikan. 
Stereotip merupakan jalan pintas pemikiran yang dilakukan secara intuitif oleh 
manusia untuk menyederhanakan hal-hal yang kompleks dan mengacu dalam 
pengambilan keputusan secara cepat. Stereotip dapat berupa prasangka positif / 
negatif. Seterotip terkadang dijadikan alasan untuk melakukan sebuah tindakan 
diskriminatif.Walter Lippman dalam tulisannya yang berjudul “Public Opinion” yang 
dipublikasikan pada tahun 1992 mengatakan bahwa stereotip adalah cara ekonomis 
untuk melihat dunia secara keseluruhan.Hal ini dikarenakan individu tidak dapat 
sekaligus mengalami dua event yang berbeda yang dapat dilakukan secara bersamaan. 
Maka manusia kemudian akan bersandar pada pengalaman orang lain untuk 
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memperkaya pengetahuannya mengenai lingkungan sekitarnya. Stereotip dapat 
membawa ketidakadilan sosial bagi mereka yang menjadi korban, dan jika ini terjadi, 
maka akan memunculkan pertanyaan terkait etnisitas.  
Stereotipe merupakan citra mental yang melekat pada sebuah grup/atau 
kelompok. Didunia yang kompleks dan ambigu, kita sering mencari cara menghadapi 
dan menyederhanakan kenyataan hidup sehari-hari. Kebanyakan pengetahuan yang 
kita ketahui berdasarkan pengalaman, dan kita cenderung untuk membagi informasi 
orang kedua dan menerapkannya dalam menggambarkan paham tentang sebuah 
kelompok dalam masyarakat. 
Ketika ini terjadi, kita berpartisipasi dalam proses stereotyping. Stereotipe dapat 
menuntun kepada ketidakadilan sosial bagi mereka yang merupakan korban tidak 
bersalah. Dan timbulah masalah serius soal etika. Ada kecenderungan 
menghubungkan stereotipe dengan isu rasis dan gender, dan praduga etnis. Tidak 
diragukan lagi hal ini yang menjadi isu kontroversial tentang stereotipe. Pemberian 
julukan menyebar ke semua sampai ke masalah interaksi sosial. 
F. Pengertian Komunikasi Antarbudaya 
Komunikasi antar budaya adalah komunikasi yang terjadi di antara orang- orang 
yang memiliki kebudayaan yang berbeda (bisa beda ras, etnik, atau  sosioekonomi, 
atau gabungan dari semua perbedaan ini). Komunikasi antarbudaya terjadi  manakala 
bagaian  yang terlibat dalam kegiatan komunikasi tersebut membawa  serta latar 
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belakang budaya pengalaman yang berbeda yang mencerminkan nilai  yang dianut 
oleh kelompoknya berupa pengalaman, pengetahuan, dan nilai 
Devito dalam Skripsi Ramayana (2012:25) menyatakan ada beberapa faktor yang 
menyebabkan pentingnya komunikasi antar budaya, yaitu : 
· Mobilitas 
Mobilitas masyarakat tidak pernah berhenti, bahkan kemajuan transportasi, 
mobilitaspun semakin meningkat. Perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain pun 
kerap dilakukan, saat ini pula orang seringkali mengunjungi budaya-budaya lain 
untuk mengenal daerah baru dan orang-orang yang berbeda serta untuk menggali 
peluang-peluang ekonomis. Hal ini menyebabkan hubungan antarpribadi 
kemudian menjadi hubungan antarbudaya. 
· Saling Katergantungan Ekonomi 
Saat ini kebanyakan daerah ataupun Negara bergantung kepada daerah atau 
Negara lain, saling ketergantugan ekonomi ini menyebabkan adanya keharusan 
tiap daerah atau Negara untuk menjalin komunikasi antarbudaya diantara mereka, 
misalnya saat ini banyak kegiatan perdagangan Amerika khususnya dibidang 
teknologi yang berorientasi ke Asia antara lain Jepang, Korea dan Taiwan yang 
memiliki kultur yang berbeda dengan kultur Amerika, maka kehidupan ekonomi 
amerika bergantung pada kemampuan bangsa tersebut untuk berkomunikasi 
secara efektif dengan kultur yang berbeda tersebut. 
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· Teknologi Komunikasi 
Perkembangan teknologi komunikasi telah membawa kultur luar yang ada 
kalanya asing masuk ke rumah kita. Film-film impor yang ditayangkan ditelevisi 
telah membuat kita mengenal adat kebiasaan dan riwayat bangsa-bangsa lain. Kita 
juga setiap hari membaca di media-media tentang ketegangan rasia, pertentangan 
agama, diskriminasi seks yang disebabkan oleh kegagalan komunikasi 
antarbudaya. 
· Pola Transmigrasi 
Dihampir tiap daerah kita dapat menjumpai orang yang berasal dari daerah atau 
Negara lain, kemudian kita bergaul, bekerja, atau bersekolah dengan orang-orang 
tesebut yang sangat berbeda dengan kita, pengalaman sehari-hari tersebut lambat 
laun akan membuat kita semakin mengenal budaya orang lain. 
· Kesejahteraan Politik 
Sekarang ini kesejahteraan politik kita sangat bergantung kepada kesejahteraan 
politik atau kultur Negara lain. Kekacauan politik di daerah lain akan 
mempengaruhi keamanan Negara kita sendiri. Komunikasi  dan saling pengertian 
antarbudaya saat ini terasa penting dibandingkan sebelumnya. 
G. Pengertian Komunikasi Internal dan Eksternal 
Menurut Effendy (2009: 128) : 
“Komunikasi eksternal ialah komunikasi antara pimpinan organisasi atau instansi 
dengan khalayak diluar organisasi”.  
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Pada instansi pemerintah seperti departemen, direktorat, jawatan dan pada 
perusahaan-perusahaan, dan pada perusahaan-perusahaan besar , disebabkan oleh 
luasnya ruang lingkup, komunikasi lebih banyak dilakukan oleh kepala hubungan 
masyarakat daripada oleh pimpinan sendiri. Yang dilakukan sendiri oleh pimpinan 
hanyalah terbatas pada hal-hal yang dianggap sangat penting, yang tidak bisa 
diwakilkan kepada orang lain, umpamanya perundingan yang menyangkut kebijakan 
organisasi. Yang lainnya dilakukan oleh kepala humas yang dalam kegiatan 
komunikasi eksternal merupakan tangan kanan pimpinan. 
Menurut Effendy (2009:129) Komunikasi eksternal terdiri atas dua jalur secara 
timbal balik, yakni komunikasi dari organisasi kepada khalayak dan dari khalayak 
kepada organisasi.  
 
a. Komunikasi dari organisasi kepada khalayak   
Komunikasi kepada khalayak pada umumnya bersifat informatif, yang dilakukan 
sedemikian rupa sehingga khalayak merasa memiliki keterlibatan, setidak-
tidaknya ada hubungan batin. Kegiatan ini sangat penting dalam usaha 
memecahkan satu masalah jika terjadi tanpa diduga. 
b. Komunikasi dari khalayak kepada organisasi          
Komunikasi dari khalayak kepada orgnisasi merupakan umpan balik sebagai efek 
dari kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh organisasi. Jika informasi yang 
disebarkan kepada khalayak itu menimbulkan efek yang sifatnya kontoversial 
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maka ini disebut opini publik. Opini publik sering sekali merugikan organisasi, 
karenanya harus diusahakan agar segera dapat diatasi dalam arti kata tidak 
menimbulkan permasalahan. 
Brennan (dalam Effendy 2009:122) “komunikasi internal adalah pertukaran 
gagasan diantara para administrator dan pegawai dalam suatu organisasi atau instansi 
yang menyebabkan terwujudnya organisasi tersebut lengkap dengan strukuturya yang 
khas dan pertukaran gagasan secara horizontal dan vertikal dalam suatu organisasi 
yang menyebabkan pekerjaan berlansung (operasi manajemen). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui  bahwa komunikasi internal 
merupakan penyampaian informasi dari seseorang kepada orang lain. Komunikasi 
akan berhasil dengan baik apabila timbul saling pengertian. Komunikasi yang baik 
dimaksudkan jalinan pengertian antara pihak yang satu ke pihak yang lain, sehingga 
apa yang dikomunikasikan dapat dimengerti , dipikirkan dan dilaksanakan. Tanpa 
adanya komunikasi yang baik pekerjaan akan menjadi simpang siur dan kacau balau 
sehingga tujuan organisasi kemungkinan besar tidak akan tercapai. Jadi dengan 
komunikasi maka seseorang akan menerima berita dan informasi sesuai dengan apa 
yang ada dalam pikiran atau perasaan sehingga orang lain dapat mengerti. 
Komunikasi internal ditunjang oleh dua komunikasi , yaitu komunikasi vertikal 






1. Komunikasi Vertikal 
Komunikasi vertikal yakni komunikasi dari atas ke bawah (downward 
communication) dan dari bawah ke atas (upward communication), adalah komunikasi 
dari pimpinan kepada bawahan dan dari bawahan kepada pimpinan secara timbal 
balik(two-way traffic communication). Dalam komunikasi vertikal, pimpinan 
memberikan instruksi-instruksi, petunjuk-petunjuk, informasi-informasi, dan lain-
lain kepada bawahannya. Bawahan memberikan laporan-laporan, saran-saran, 
pengaduan-pengaduan, dan lain-lain kepada pimpinan. Atasan dan bawahan 
berkomunikasi sesuai dengan keinginan mereka (perilaku komunikasi yang 
diantisipasi), misalnya menanyakan pertanyaan yang relevan, mendiskusikan maksud 
sesorang secara terbuka, jujur, merupakan perilaku komunikatif yang diharapkan oleh 
atasan atau bawahan, dari dirinya sendiri atau dari orang lain. Komuniksai vertikal 
dapat dilakukan secara langsung antara pimpinan tertinggi dengan seluruh karyawan, 
bisa juga bertahap melalui eselon-eselon yang banyaknya bergantung pada besar dan 
kompleksnya organisasi, akan tetapi, bagaimanapun komunikasi vertikal yang lancar, 
terbuka, dan saling mengisi, merupakan pencerminan sikap kepemimpinan yang 
demokratis, yakni jenis kepemimpinan yang paling baik diantara jenis kepemimpinan 
lainya, karena komunikasi menyangkut masalah hubungan manusia dengan manusia, 
maka suksenya komunikasi ditentukan oleh frame of refrence manusia-manusia yang 
terlibat dalam proses komunikasi itu. Pada hakikatnya, tingkah laku manusia adalah 
pencerminan dari frame of refrence-nya. 
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Komunikasi dua arah secara timbal balik tersebut dalam organisasi penting sekali 
karena jika hanya satu arah saja dari pimpinan kepada bawahan, laporan, tanggapan, 
atau saran para karyawan sehingga suatu keputusan atau kebijaksanaan dapat diambil 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
2. Komunikasi Horizontal atau Lateral 
Komunikasi horizontal yaitu komunikasi antara sesama seperti dari karyawan 
kepada karyawan, manajer kepada manajer. Berbeda dengan komunikasi vertikal 
yang sifatnya lebih formal, komunikasi horizontal seringkali berlangsung tidak 
formal. Mereka berkomunikasi satu sama lain bukan pada waktu sedang bekerja, 
melainkan pada saat istirahat, sedang rekreasi, atau pada waktu pulang kerja. Dalam 
situasi komunikasi seperti ini, desas-desus cepat sekali menyebar dan menjalar, dan 
yang didesas-desuskan sering kali mengenai hal-hal yang menyangkut pekerjaan atau 
tindakan pimpinan yang merugikan mereka. 
Pemecahan masalah yang timbul akibat proses komunikasi dengan jalur seperti 
itu adalah tugas public relation officer (kepala hubungan masyarakat). Tugas 
pekerjaan kepala humas sebenarnya tidak hanya ke luar tetapi ke dalam. Oleh karena 
itu, dalam ruang lingkup kegiatan public relation terdapat apa yang disebut 
internal public relation, yang di antaranya mencakup apa yang dinamakan employee 
relation, yakni hubungan dengan pegawai. Dalam rangka pelaksanaan employee 
relations, yakni public relations officer terjun ke bawah, bergaul dengan para 
pegawai untuk menampung keluhan, keinginan, atau apa saja yang mungkin 




GAMBARAN UMUM LOKASI  
 
A. Gambaran Umum Kampung Bajao Mola Selatan 
Mola Selatan adalah bagian dari Kampung Bajao yang ada di Kabupaten 
Wakatobi dengan jumlah penduduk keseluruhan penduduk mencapai sebanyak 2079 
jiwa, yang terdiri dari 1027 jiwa laki-laki dan 1052 jiwa perempuan. Daerah yang 
memiliki luas 400 ha ini secara keseluruhan dihuni oleh suku Bajao asli tanpa ada 
campuran dari suku lainnya.  
Jika dilihat dari segi pertumbuhan secara ekonomi, suku Bajao yang ada di Mola 
Selatan ini semakin membaik dari tahun-tahun sebelumnya. Meskipun angka pekerja 
sebagai nelayan masih mendomikasi, tetapi masyarakat suku Bajao Mola Selatan 
yang akhirnya telah menyadari dan membuka diri tentang pendidikan dan pentingnya 
menuntut ilmu telah membuahkan perubahan yang lebih baik untuk wilayah 
hidupnya. Telah banyak generasi-generasi muda yang telah mendapat gelar sarjana 
dan pekerjaan yang cukup menjanjikan untuk menghidupi diri dan keluarganya. 
Masyarakat suku Bajao di Wangi-Wangi khususnya di kampong Bajao Mola 
Selatan ini sebagian besar menggeluti pekerjaan sebagai nelayan dan pedagang. 
Lingkungan hidup yang menyatu dengan kawasan laut membuat angka pekerja 
sebagai nelayan tidak pernah sedikit. Hal ini juga berkaitan dengan pola hidup 
masyarakat suku Bajao yang sangat bergantung pada hasil laut membuat masyarakat 
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di kampung Bajao Mola Selatan ini sangat mahir dalam praktek kenelayanan, bukan 
hanya kelompok masyarakat dewasa, anak-anakpun sudah mewarisi hal ini sejak dini. 
Maka bukan merupakan hal yang mengejutkan bila mereka di juluki dengan sebutan 
“orang laut” bagi suku lain yang tinggal di darat. 
B. Sejarah Suku Bajao 
Hingga  saat  ini,  belum  bisa  di  pastikan  secara  terperinci  dan  paten  tentang  asal  
usul suku Bajao ini. Khusus untuk suku Bajao yang mendiami  pulau Wangi-Wangi 
Kabupaten Wakatobi ini, adalah suku Bajao yang berasal dari Bajoe dan Gowa 
Provinsi Sulawesi Selatan.  
Pak Kadir selaku salah satu tokoh adat yang di percayakan oleh masyarakat Mola 
Selatan menceritakan hal tersebut. Konon katanya pada zaman kerajaan masih begitu 
kental menguasai seluruh wilayah Indonesia, Raja Bone yang pada saat itu tengah 
berduka karena anaknya yang hilang akhirnya memerintahkan kepada semua suku 
Bajao yang ada di Sulawesi Selatan yaitu di wilayah Gowa dan Bajoe untuk mencari 
anaknya. Sang Raja mengeluarkan ultimatum bahwa semua para pencari pada saat itu 
tidak boleh menginjakkan kakinya kembali di Gowa dan di Bajoe jika mereka tidak 
menemukan putera tercintanya. Maka berangkatlah seluruh Suku Bajao yang ada di 
sana,berkelana keseluruh pelosok untuk mencari anak raja yang hilang tersebut.  
“Jadi awalnya kita ini Dek, bermula dari perintah Raja Bone yang pada saat itu 
kehilangan anaknya yang sedang bermain-main, maka di utuslah semua suku Baja 
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yang ada di Gowa dan Bone untuk mencari anak Raja yang hilang itu.Raja ini bilang 
kalau anak saya tidak kalian dapatkan, maka tidak usah injak tanah ini lagi dalam 
artian bahwa jangan mi kembali kesini” (Kadir-Tokoh Adat) 
Awalnya, suku Bajao yang akhirnya tidak menemukan anak raja akhirnya 
memilih untuk menetap di Buton (Butuni).  Dan setelah cukup lama mendiami 
wilayah tersebut akhirnya merekapun membaur dengan masyarakar sekitar dengan 
melakukan akulturasi melalui perkawinan antarsuku. Kemudian suku Bajao mulai 
menyebar ke Pasar Wajo, Muna, dan akhirnya ke Wangi-Wangi dan Kaledupa. 
Mereka memegang teguh ultimatum yang Sang Raja keluarkan.  
Bila dilihat dari sisi perkembangan jumlah penduduk suku Bajao di Wakatobi, 
maka Pulau Kaledupalah yang memegang rekor tersebut. Pulau Kaledupa lebih awal 
mencapai hal ini di bandingkan dengan perkembangan jumlah penduduk suku Bajao 
yang ada di Pulau Wangi-Wangi. Namun, seiring berjalannya waktu, akhirnya suku 
Bajao yang ada di pulau Wangi-Wangi sudah hampir bisa  mengimbangi hal tersebut. 
Hal inilah yang menjadikan Pulau Kaledupa sering di sebut-sebut sebagai nenek 
moyang dari suku Bajao yang mendiami Pulau Wangi-Wangi, padahal tidak 
demikian adanya.   
Kampung Bajo yang ada di Pulau Wangi-Wangi khususnya di Mola Selatan 
awalnya masih menggunakan sistem pemerintahan yang bersifat kerajaan atau lebih 
tepatnya disebut dengan istilah “datur”, dimana tokoh-tokoh pentingnya disebut 
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dengan panggilan “La Punggawa” oleh masyarakat suku Bajao sendiri. Nantilah pada 
tahun 1957 sistem pemerintah yang berdasar pada kerajaan berubah menjadi nasional. 
Berubahnya sistem pemerintahan ini tentu saja menimbulkan pro dan kontra di 
kalangan masyarakat suku Bajao. Akhirnya masyarakat yang tidak setuju dengan hal 
tesebut memutuskan untuk meninggal pulau Wangi-Wangi dan merantau ke bagian 
timur Indonesia, yaitu Maluku, Manokwari dan daerah-daerah disekitarnya. Inilah 
yang mendasari munculnya suku Bajao yang ada di sana.  
Nama sebenarnya dari suku Bajao adalah suku “sama”. Sebutan “Suku Bajao” 
yang sekarang banyak dikenal oleh masyarakat umum sebenarnya merupakan istilah 
bahasa Indonesia dari suku “sama”. Nama ini tidaklah mengherankan apabila 
didengar oleh kalangan masyarakat awam. Kata “sama” akan membawa pikiran 
mereka dengan argument bahwa meskipun suku Bajao ini tersebar ke seluruh 
Nusantara, namun mereka tetap menggunakan satu bahasa yang sama. Yang 
membedakan mereka di tiap daerah yang ada di Indonesia yaitu aksen atau logat saja. 
Ini juga melandasi identitas suku Bajao yang selalu di kenal dengan suku yang 
memiliki solidaritas yang kuat untuk melindungi sesamanya.   
Untuk tulisan daerah, suku Bajao menggunakan tulisan Alabundur (Sansekerta). 
Yang menjadi  hal lain sebagai penguat bahwa suku Bajao yang ada di Wakatobi 
merupakan turunan dari Sulawesi Selatan yaitu Gowa dan Bajoe adalah banyaknya 
kesamaan kata-kata suku Bajao yang sama dengan bahasa Bugis. Contohnya seperti 
kadera (kursi), tradisi kawin lari atau “silariang” dan lain sebagainya.  
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C. Kebudayaan Suku Bajao 
Kegiatan budaya yang diadakan tiap tahunnya di kampung Bajao Kabupaten 
Wakatobi ini tiap tahunnya di sebut dengan  tradisi “Duata”. Duata pada awalnya 
merupakan salah satu kegiatan budaya yang dipakai untuk pengobatan tradisional dan 
hal ini telah menjadi kepercayaan dari masyarakat Bajao. Persepsi ini lahir karena 
dengan menoton perayaan “Duata” yang meriah dan dilengkapi dengan dentutan 
gendang yang mengasyikkan akan membuat orang-orang yang menontonnya akan 
terbawa kesuasana yang ramai dan bahagia hingga orang tersebut akan melupakan 
penyakitnya dan membuat perasaannya jauh lebih baik dari pada sebelumnya. 
Persepsi lain yang terdengar di kalangan masyarakat Bajo yang ada di Wakatobi 
yaitu, karena setiap orang yang sakit dengan latar belakang “duata”, maka tidak akan 
sembuh jika tidak di”duata”. Makanya tidak heran jika suku Bajao yang memiliki 
latar belakang duwata ada di wilayah yang jauh dari kabupaten Wakatobi datang 
jauh-jauh untuk berobat. 
Tradisi duata ini sangat sakral dengan hal-hal yang mistik dan ghaib. Setelah 
pariwisata di Kabupaten Wakatobi tumbuh dan berkembang pesat, akhirnya tradisi 
duata ini digandafungsikan sebagai tari penjemputan pembesar-pembesar atau tamu. 
Khusus untuk tradisi duata sebagai pengobatan, maka pelaku yang melakukan tarian 
inipun harus orang-orang Bajao yang memiliki latar belakang duata. Bukan hanya itu, 
pelaku tari yang memiliki latar belakang duata ini haruslah terpilih pula melalui 
upacara khusus. Konon pada saat “duata” dilaksanakan, maka pelaku di dalamnya 
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akan mengalami kerasukan. Mereka menari seolah-olah raga mereka telah dikuasai 
oleh makhluk ghaib tertentu. Terkadang, orang-orang tertentu yang memiliki latar 
belakang duata ini akan merasakan pusing hebat hingga muntah jika mendekati lokasi 
pelaksanaan tradisi budaya yang satu ini. Gejala yang ditimbulkan beragam 
tergantung individunya. Untuk Mola Selatan, yang menjadi tokoh atau pelaku senior 
(inti) dari prosesi duata ini hanya dua orang saja. Mereka pulalah yang menjadi guru 
dalam mengajarkan kepada anak-anak dan generasi muda Mola Selatan dalam 
melestarikan budaya duata ini.  
Proses duata sebagai sarana pengobatan dan penyambutan pembesar-pembesar 
sangatlah berbeda. Mungkin dari segi gerakan tidak. Namun, jika dilihat dari segi 
kesakralannya, maka duata pengobatanlah yang lebih memegang teguh hal tersebut. 
Duata penyambutan pembesar-pembesar boleh dilakukan oleh masyarakat suku Bajao 
yang memang terpilih melalui seleksi kelayakannya sebagai penari saja. Namun duata 
pengobatan hanya bisa dilakukan oleh tokoh inti atau pelaku inti dari duata itu 
sendiri. Ilmu duata atau hak untuk menjadi pelaku inti dari duata pengobatan ini pula 
tidak serta merta bersifat turun temurun. Semuanya tergantung kelayakan masing-




















Berbicara tentang lambang suku, maka suku Bajao pun punya lambang suku 
tersendiri. Lambang kebesaran suku Bajao atau yang akrab disebut dengan “Ula ula”  
(bendera merah yang dilingkari garis hitam pada gambar) oleh masyarakat Bajao ini 
pula bukan hanya merupakan simbol belaka saja. Ula-Ula ini dapat berfungsi sebagai 
tiga bendera yang  memberikan masing-masing makna yang berbeda di dalam setiap 
kegiatan suku Bajao, yaitu :  
1. Sebagai bendera tinggi budaya 




3. Sebagai bendera perang 























HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Data Informan 
Dalam proses interview atau wawancara kepada informan untuk penelitian ini, 
hampir semua informan menginginkan agar fotonya tidak di tampilkan. Oleh karena 
itu, pada halaman lampiran penelitian, penulis hanya menunjukkan suasana dari 
Kampung Bajao Mola Selatan sebagai bukti bahwa penelitian ini benar-benar 
dilakukan. 
Berikut adalah data para informan yang penulis wawancarai, antara lain sebagai 
berikut : 
Informan I  
Nama   : Nuhardin 
Umur   : 45 tahun 
Status   : Kepala Desa Mola Selatan 
Suku  : Bajao 
Informan II  
Nama   : Dewi 
Umur   : 25 tahun 
Status   : Ibu Rumah Tangga 






Nama   : Yanti 
Umur   : 30 tahun 
Status   : Ibu Rumah Tangga 
Suku  : Bajao 
Informan IV 
Nama   : Kadir 
Umur   : 47 tahun 
Status   : Tokoh Adat 
Suku  : Bajao 
Informan V 
Nama   : Arif 
Umur   : 16 tahun 
Status   : Pelajar SMA 
Suku   : Wakatobi 
Informan VI 
Nama   : Om (Lebih suka dipanggil dengan nama ini) 
Umur   : 58 tahun 
Status   : Tokoh Adat 






Nama   : Aisyah 
Umur   : 37 tahun 
Status   : Pendidik Paud 
Suku  : Wakatobi 
Informan VIII 
Nama   : Meli 
Umur   : 28 tahun 
Status   : Pedagang 
Suku  : Bajao 
Informan IX 
Nama   : Fitri 
Umur    : 16 tahun 
Status   : Pelajar SMA 
Suku  : Wakatobi 
 
B. Hasil Penelitian 
Setelah penulis melakukan penelitian selama kurang lebih dua bulan, melalui 
observasi dan wawancara mendalam dengan beberapa informan yang telah dipilih 
sebelumnya, maka penulis berhasil mendapatkan informasi dan data yang diperlukan 
terkait masalah yang diteliti yaitu tentang Komunikasi Antar Etnik Suku Bajao dan 
Suku Wakatobi di Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi. 
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Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, maka dalam bab ini penulis akan 
menjabarkan sejumlah hasil penelitian tentang Komunikasi Antar Etnik Suku Bajao 
dan Suku Wakatobi di Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi, seperti yang diuraikan di 
bawah ini : 
a. Komunikasi Internal Suku Bajao di Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi 
Secara keseluruhan, Kampung Bajo Mola Selatan dihuni oleh masyarakat asli 
suku Bajao tanpa ada campuran dari suku lainnya yang ada di darat. Hal menjadikan 
bahasa keseharian masyarakat di sana adalah bahasa Bajao. Dalam kehidupan sehari-
hari, masyarakat suku Bajao menggunakan bahasa daerah. Sangat jarang dijumpai 
masyarakat suku Bajao yang menggunakan bahasa Indonesia saat bertegur sapa 
ataupun bertukar cerita.  
Informan I 
“Disini semuanya adalah suku Bajo asli. Tidak ada campuran. Bahasa yang kami 
gunakan juga bahasa Bajo . Jadi akan kentara jika ada yang masuk lingkungan sini 
dan berbahasa selain bahasa Bajo, berarti ia orang luar seberapa mirippun ia 
mencoba untuk membaur disini” (Nuhardin-Kepala Desa Mola Selatan) 
Suku Bajao saling mengenal satu dan yang lainnya bukan hanya dari segi bahasa 
juga. Orang yang memiliki latar belakang “duata” pun akan saling mengenal dengan 
melihat aura yang terpancar dari wajahnya. Bukan hanya itu saja. Dari segi postur 
tubuh (ciri-ciri fisik) maka suku Bajao akan saling mengenal satu sama lain. Suku 
Bajao pun bisa saling mengenal dengan cara melihat seni mereka berpakaian. Julukan 
“sea gyspy” sangatlah cocok dengan cara berpakaian mereka yang pada umumnya 
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menyukai warna-warna cerah dan bercorak. Untuk masa sekarang ini, memang cara 
berpakaian generasi muda suku Bajao telah terkontaminasi oleh cara berpakaian dan 
gaya orang-orang darat. Namun, ciri khas ini masih melekat dan masih dijumpai di 
kalangan orang-orang tua yang ada disana.  
Informan II 
“Pokoknya Dek kalau dibilang orang asli Bajo itu, biar bagaimana dia coba 
berpakaian atau berdandan, tetap kita sesama Bajo akan saling mengenal. Bukan 
hanya yang dia bilang orang itu kulit kita hitam atau apa, tapi bukan hanya dari itu 
saja. Pokoknya dia kentara itu”. (Dewi-Ibu Rumah Tangga) 
Suku Bajao adalah suku yang terkenal dengan nilai solidaritas yang tinggi. 
Mereka memegang teguh prinsip bahwa membantu sesama adalah merupakan 
tabungan amal yang nantinya akan membawa nasib baik bagi masing-masing 
keluarga. 
Informan III 
“Iya. Memang kami ini begitu. Ya… apa-apa itu kita saling bantu. Biar kita 
kemana saja itu, kalau sudah di dengar oh dia orang Bajo, ya sudah. biar makan 
sama pakaian itu kita baku bagi” (Yanti-Ibu rumah tangga) 
 
Sesuai dengan pernyataan informan IV bahwa masyarakat suku Bajao adalah 
masyarakat yang dikenal dengan tingkat solidaritas dan kepedulian yang tinggi 
diantara sesama mereka. Bukan hanya itu saja, masyarakat suku Bajao dikenal 
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sebagai masyarakat dengan perawakan yang kasar karena sering berbicara dengan 
volume di atas rata-rata. 
Informan IV  
“Ya.. memang harus seperti itu. Kita ini dek tinggal di kawasan laut. Kalau 
bicara baru bisik-bisik, mana bisa kedengaran? Angin laut itu dia kuat. Jadi kalau 
bicara suara di besarkan biar terdengar jelas”. (Kadir-Tokoh Adat) 
Suku Bajao memang terkenal dengan cara bicaranya yang menggunakan volume 
diatas rata-rata. Hingga tidak jarang bagi suku yang ada di darat yang menjadikan hal 
tersebut sebagai sebutan atau julukan kepada seseorang yang sama suku dengan 
dirinya dan berbicara dengan suara yang keras saat sedang bercerita. Jika mendengar 
seseorang berbicara dengan volume di atas rata-rata,maka mereka akan mengatakan 
“Ah, kayak orang Bajao saja!”. Hal ini telah seolah-olah menjadi aturan mutlak dari 
suku darat yang memvonis setiap individu yang bersuara lantang itu sebagai orang 
Bajao.  
Informan V 
“Hahaha, memang kalau ada yang bicara dengan suara besar-besar itu seperti 
orang Bajo saja. Ya.. tidak tahu juga ee. Tapi memang begitu kenyataannya. 
Makanya kita orang darat bukan apanya. Tapi karena memang begitu kenyataannya, 
makanya kayak kita jadikan mi istilah itu” (Arif – Pelajar SMA ) 
Masyarakat suku Bajao sebenarnya menjalani keseharian layaknya masyarakat 
biasa pada umumnya. Berbicara dengan suara yang besar pantaslah mereka lakukan 
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dikarenakan faktor geografis tempat mereka tinggal. Angin laut yang kencang 
memaksa mereka untuk menggunakan volume yang besar ketika berbicara.  
Kehidupan di kampung Bajao ini juga tergolong harmonis. Mereka bergotong 
royong dalam bekerja dan sangat suka berkumpul bersama hanya untuk sekedar 
bertukar cerita tentang kehidupan mereka sehari-hari. 
b. Komunikasi eksternal suku Bajao dengan suku lainnya yang ada di Wangi-
Wangi Kabupaten Wakatobi 
Komunikasi antar budaya memang sangatlah dekat dengan stereotip dan sikap 
entosentris. Suku Bajao Mola Selatan mengakui bahwa awalnya memang agak sulit 
untuk menjalin persahabatan dengan orang-orang yang ada di darat. Berbagai vonis 
seperti berpendidikan kurang, ekonomi yang lemah, cara hidup yang kotor dan lain 
sebagainya membuat mereka menjadi sedikit canggung untuk melakukan sebuah 
hubungan pertemanan. Namun, seiring berjalannya waktu maka hal tersebut menjadi 
lebih ringan dilalui. Didorong lagi oleh berkembang pesatnya dunia pariwisata di 
Wangi-Wangi, maka masyarakat suku Bajao yang tadinya divonis sebagai 
masyarakat yang menutup diri dengan pergaulan lama-kelamaan secara tidak 
langsung berusaha menggeser citra tersebut dari diri mereka masing-masing. 
Memang pada awalnya, ada kehadiran wisatawan asing membuat mereka risih. 
Namun seiring berjalannya waktu, hal itu telah mereka anggap biasa. 
Informan VI 
 “Selama ini juga tidak pernah ada yang mau dibilang cek cok atau apa. Itu yang 
cek cok cek cok itu biasanya antara pelajar sekolah saja. Nah, dari situlah orang-
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orang beranggapan bahwa mereka cek cok dengan membawa-bawa nama suku, 
padahal bukan begitu adanya. Itu murni karena cek cok di antara anak-anak muda 
saja” (Om – Tokoh Adat) 
Awalnya di kampung Bajao Mola Selatan ini ada sebuah peraturan yang 
mengharuskan tiap keluarga untuk menggunakan atap rumbia pada rumahnya 
masing-masing. Mereka tidak ingin meniru gaya hidup orang dari suku darat. 
Namun hal tersebut lambat laun berubah dan akhirnya aturan itu ditiadakan. 
Masyarakat mengambil anggapan bahwa, “jika sesuatu itu memudahkan kita, kenapa 
tidak?”. Karena jika suatu masyarakat tidak membuka diri kepada perubahan yang 
dapat memudahkan dan membawa mereka ke jenjang kehidupan yang lebih baik, 
maka hal tersebut akan semakin menciptakan jarak antara suku yang satu dan yang 
lainnya. Akan menciptakan keterbelakangan didalam berbagai bidang kehidupan.  
Banyak kelompok-kelompok kreatif masyarakat suku Bajao yang kini telah 
membaur dengan kelompok kreatif yang ada di suku darat. Mereka bersatu dalam 
menciptakan karya yang laku terjual dengan harga yang lumayan dipasaran. Karya 
mereka menjadi salah satu bukti bahwa perbedaan suku bukanlah menjadi hal yang 
buruk jika kita pandai dalam memanajemen potensi masing-masing dan mampu 
bekerja sama dalam menciptakan kondisi yang lebih baik bagi masyarakat dan 
hubungan yang berkualitas antara satu dengan yang lainnya. 
Informan VII 
“Banyak mi kegiatan daerah yang kita orang-orang darat sama-sama dengan 
orang Bajo. Kalau dipikir-pikir juga untuk apa kita saling cuek cuek to? Lagi pula, 
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mereka ternyata orang baik-baik. Selama kita sama-sama di kelompok kreatifnya 
Ibu-Ibu ini saya rasa semuanya baik-baik saja. Jadi, ya begitu mi” (Aisyah – 
Pendidik Paud). 
Kampung Bajao Mola Selatan secara keseluruhan dihuni oleh suku Bajao, tidak 
ada campuran. Banyak diantara mereka yang ternyata sudah bisa berbahasa wanci 
atau fanse, begitulah masyarakat disana menyebutnya (bahasa daerah yang digunakan 
oleh suku Wakatobi). Ini menandakan bahwa telah ada hubungan yang baik antara 
suku Bajao dan suku Wakatobi.   
c. Hambatan Komunikasi Antara Suku Bajao dan Suku Lainnya Yang ada di 
Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi 
Sesuai dengan apa yang diamati penulis di lapangan, maka hambatan komunikasi 
antara suku Bajao dan suku lainnya yang ada di Wangi-Wangi kabupaten Wakatobi 
yaitu sebagai berikut : 
1. Bahasa.  
Bahasa adalah unsur utama yang menjadi penghalang komunikasi antara suku 
Bajao dan suku lainnya yang ada di darat. Bahasa merupakan identitas sosial dan 
identitas individu bagi masing-masing pemeluk etnik tertentu. Bahasa yang 
digunakan oleh suku Bajao dan bahasa yang digunakaan oleh suku Wakatobi sangat 
jauh dari kata mirip. Satu-satunya yang bisa membuat kedua suku ini saling mengerti 






“Ya namanya kta beda bahasa itu pasti kita tidak baku tahu apa kita mau bilang to?. 
Jadi kalau dengan orang darat itu kebanyakan kita pake bahasa Indonesia saja. Tapi 
saya bisa juga bahasa Wanci. Jadi sekarang dirasa mudah mi saja”. (Meli – 
Pedagang). 
Dewasa ini, masyarakat suku Bajao yang sudah sadar dengan pentingnya 
bersekolah telah banyak yang mampu berbahasa Indonesia dengan baik. Namun, 
unsur bahasa ini tetap saja menjadi penghalang nomor satu dibidang komunikasi 
antar etnik di Wangi-Wangi.  
2. Letak Geografis.  
Intensitas bertemu sangat mempengaruhi efektivitas dari sebuah komunikasi. 
Letak geografis kedua suku besar ini membuat intentitas bertemu antara keduanya 
menjadi sangat kurang. Suku darat dan suku Bajao biasanya hanya bertemu saat 
sedang di pasar saja. Masih banyak diantara masyarakat suku Wakatobi yang belum 
pernah menginjak kampung Bajao secara langsung padahal kedua suku ini tinggal di 
pulau yang sama. Rendahnya intentisas untuk saling bertemu membuat kedua suku 
ini jarang melakukan komunikasi sehingga akan tampak kerenggangan hubungan 
diantara keduanya.  
Suku Wakatobi kebanyakan melakukan aktivitasnya di darat dan suku Bajao 
beraktivitas sebaliknya. Hal ini terlihat jelas bahwa akan sangat sulit melakukan 
komunikasi terkecuali melalui media sosial ataupun telepon. Namun hal itu akan 
terjadi bila kedua individu dari kedua suku tersebut telah saling mengenal 
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sebelumnya. Namun, jika kondisi geografis ini didorong pula oleh perasaan menutup 
diri, maka komunikasi tersebut tidak akan pernah terjadi.  
Informan IX 
“Aduh.. bagaimana ee. Karena saya sendiri juga belum pernah injak itu kampong 
Bajo. Tapi kalau yang saya dengar-dengar sih begitu. Katanya orang-orang dari 
sana itu toh Cuma mau bergaul ke sesamanya saja” (Fitri – Pelajar SMA) 
Kondisi geografis ini pula yang melahirkan stereotip bahwa suku Bajao adalah 
suku yang memiliki pendidikan yang rendah. Kondisi alam sangat menyulitkan 
pemerintah setempat untuk membangun sarana pendidikan di kampung Bajao ini. 
Hingga pada awal tahun 2005 akhirnya berhasil di bangun sebuah Sekolah Dasar 
yang juga menjadi pelopor sadar pendidikan untuk semua masyarakat suku Bajao. 
Bukan hanya suku Bajao saja, orang-orang dari darat yang wilayah hidupnya dekat 
dengan kampung Bajao juga menyekolahkan anak mereka di sekolah tersebut. 
Hingga hal ini pula menjadi salah satu sarana yang mampu memperbaiki sistem 
komunikasi antara kedua suku ini. 
3. Budaya (Etnosentris dan stereotip) 
Perbedaan kebudayaan jelas dapat menjadi hambatan antara saku yang satu 
dengan suku yang lainnya. Begitupun suku Bajao dan suku lainnya yang ada di 
Wangi-Wangi kabupaten Wakatobi. Rasa etnosentris tentu akan membuat sebuah 
kelompok masyarakat beranggapan bahwa suku lain selain suku yang ia miliki adalah 
suku atau kelompok masyarakat dengan perangai yang buruk dengan cover yang jelas 
tidak akan bisa sederajat dengan suku mereka sendiri. Hal ini tentu akan melahirkan 
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stereotip yang membuat hubungan antara suku yang satu dengan suku yang lainnya 
menjadi renggang. 
Stereotip tentang suku Bajao yang kebanyakan dikeluarkan oleh suku lainnya 
yang ada di darat membuat suku Bajao tampak enggan untuk menjalin hubungan 
pertemanan dengan mereka. Hal inilah yang pertama kali melahirkan anggapan 
bahwa suku Bajao adalah suku yang tertutup dengan masyarakat luar. Namun, bila 
kita memahami lebih jauh, mereka melakukan hal tersebut bukan karena mereka 
tertutup. Namun adanya perasaan malu dan minder membuat mereka enggan untuk 
melakukan interaksi lebih dulu.  
 
C. Pembahasan 
Manusia adalah makhluk sosial. Ia hanya dapat hidup berkembang dan berperan 
sebagai manusia dengan berhubungan dan bekerja sama dengan manusia lain. Salah 
satu cara terpenting untuk berhubungan dan bekerja sama dengan manusia adalah 
komunikasi.  
Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting dan kompleks bagi kehidupan 
manusia. Manusia sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang dilakukannya dengan 
manusia lain, baik yang sudah dikenal maupun yang tidak dikenal sama sekali. 
Komunikasi memiliki peran yang sangat vital bagi kehidupan manusia, karena itu kita 
harus memberikan perhatian yang seksama terhadap komunikasi. 
Setiap orang selalu berupaya memahami setiap peristiwa yang dialaminya. Orang 
memberikan makna terhadap apa yang terjadi di dalam dirinya sendiri atau 
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lingkungan sekitarnya. Terkadang makna yang diberikan itu sangat jelas dan mudah 
dipahami orang lain, namun terkadang makna itu buram, tidak dapat dipahami dan 
bahkan bertentangan dengan makna sebelumnya. Dengan memahami komunikasi 
maka orang dapat menafsirkan peristiwa secara lebih fleksibel dan bermanfaat. 
Komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi, jika ada seseorang yang menyampaikan 
pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya bahwa komunikasi akan 
mampu berjalan dengan baik apabila didukung oleh elemen-elemen komunikasi itu 
sendiri. 
Komunikasi adalah proses sosial di mana individu-individu menggunakan simbol-
simbol untuk menciptakan dan menginterpretasikan makna dalam lingkungan mereka 
(Richard 2008:5). Komunikasi tak lain adalah proses take and give berbagai makna 
diantara dua individu.  
 
A. Unsur Verbal dalam Komunikasi Suku Bajao dan Suku Wakatobi  
Kode verbal dalam komunikasi yaitu pesan yang dalam penyampaiannya 
menggunakan kata-kata atau bahasa.  Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat 
kata yang telah disusun secara berstruktur sehingga menjadi himpunan kalimat yang 
mengandung arti. 
Bahasa memiliki banyak fungsi, namun sekurang-kurangnya ada tiga fungsi yang 
erat hubungannya dalam menciptakan komunikasi yang efektif, yaitu sebagai berikut 
: 
a. Untuk mempelajari dunia sekeliling kita 
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b. Untuk membina hubungan yag baik diantara sesama manusia 
c. Untuk menciptakan ikatan-ikatan dalam kehidupan manusia 
Untuk mempelajari dunia sekeliling , maka bahasa menjadi peralatan yang sangat 
penting dalam memahami lingkungan. Melalui bahasa maka seorang individu akan 
dapat mengetahui sikap, perilaku, dan pandangan suatu bangsa. Ada tiga teori yang 
bisa membuat seseorang memiliki kemampuan berbahasa, yaitu : 
- Operant  Condioting theory, teori ini menekankan unsur rangsangan (stimulus) 
dan tanggapan (response) atau lebih dikenal dengan istilah S-R.Teori ini 
menyatakan bahwa apabila seseorang dirangsang oleh stimuli dari luar, maka 
orang akan cenderung memberi reaksi.  
- Teori kognitif (cognitive theory), teori ini menekankan kompetensi bahasa bahasa 
pada manusia lebih dari apa yang ia tampilkan. 
- Teori penengah (mediating theory), teori ini menekankan bahwa manusia dalam 
mengembangkan kemampuan berbahasa, tidak saja bereaksi terhadap rangsangan 
(stimuli) yang diterima dari luar, tetapi juga dipengaruhi oleh proses internal yang 
terjadi di dalam dirinya. (Cangara 2011 : 104) 
Perilaku verbal sebenarnya adalah komunikasi verbal yang biasa kita lakukan 
sehari-hari. Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan 
kata-kata atau lebih. Hampir semua rangsangan wicara yang kita sadari termasuk ke 
dalam kategori pesan disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk 
berhubungan dengan orang lain secara lisan. 
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Suatu sistem kode verbal disebut bahasa. Bahasa dapat didefinisikan sebagai 
perangkat simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, 
yang digunakan dan dipahami suatu komunitas . 
Bahasa suku Bajao dan bahasa suku Wakatobi sangatlah jauh dari kata mirip. 
Salah satu unsur yang menjadi poin utama dalam menghambat proses komunikasi 
diantara suku Bajao dan suku Wakatobi adalah bahasa.  
Di dalam kehidupan sehari-hari, kedua suku besar ini dapat saling mengerti jika 
menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi. Tidak bisa dipungkiri, bahwa 
bahasa Indonesia adalah bahasa pemersatu bagi semua suku yang ada di Negara 
Indonesia.  
Lain halnya jika proses komunikasi itu terjadi antara suku Bajao dan suku Bajao 
ataupun suku wakatobi dan suku Wakatobi. Suatu kelumpok masyarakat ataupun 
individu yang berasal dari suku yang sama jelas pada umumnya memiliki bahasa 
yang sama pula, sehingga hal tersebut bukan lagi menjadi penghalang utama mereka 
dalam berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari.   
Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan fikiran, perasaan dan 
maksud kita. Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang mempresentatifkan 
berbagai aspek realitas individu kita. Dengan kata lain, kata-kata adalah abstraksi 
realitas kita yang tidak mampu menimbulkan reaksi yang merupakan totalitas objek 
atau konsep yang mewakili kata-kata itu. Misalnya kata rumah, kursi atau mobil. 
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Begitu banyak ragam rumah, ada rumah bertingkat, rumah mewah, rumah sederhana, 
rumah hewan, rumah tembok, rumah bilik, dan yang lainnya. Begitu juga kursi, ada 
kursi jok, kursi kerja, kursi plastik, kursi malas, dan sebagainya. Kata mobil-pun 
ternyata tidak sederhana, ada sedan, truk, minibus, ada mobil pribadi, mobil angkutan 
dan sebagainya. 
Bila kita menyertakan budaya sebagai variabel dalam proses komunikasi tersebut, 
maka masalahnya akan semakin rumit. Ketika kita berkomunikasi dengan seseorang 
dari budaya kita sendiri, proses komunikasi akan jauh lebih mudah, karena dalam 
suatu budaya orang-orang berbagi sejumlah pengalaman serupa. Namun bila 
komunikasi melibatkan orang-orang berbeda budaya, banyak pengalaman berbeda 
dan akhirnya proses komunikasi juga menyulitkan. 
B. Unsur Non-Verbal dalam Komunikasi Suku Bajao dan Suku Wakatobi 
Komunikasi non verbal dapat berupa bahasa tubuh, tanda (sign), 
tindakan/perbuatan (action) atau objek (object). Berikut adalah penjelasannya : 
a. Bahasa Tubuh. Bahasa tubuh yang berupa raut wajah, gerak kepala, gerak 
tangan,, gerak-gerik tubuh mengungkapkan berbagai perasaan, isi hati, isi pikiran, 
kehendak, dan sikap orang. 
b. Tanda. Dalam komunikasi nonverbal tanda mengganti kata-kata, misalnya, 
bendera, rambu-rambu lalu lintas darat, laut, udara; aba-aba dalam olahraga. 
c. Tindakan/perbuatan. Ini sebenarnya tidak khusus dimaksudkan mengganti kata-
kata, tetapi dapat menghantarkan makna. Misalnya, menggebrak meja dalam 
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pembicaraan, menutup pintu keras-keras pada waktu meninggalkan rumah, 
menekan gas mobil kuat-kuat. Semua itu mengandung makna tersendiri. 
d. Objek. Objek sebagai bentuk komunikasi nonverbal juga tidak mengganti kata, 
tetapi dapat menyampaikan arti tertentu. Misalnya, pakaian, aksesori dandan, 
rumah, perabot rumah, harta benda, kendaraan, hadiah. 
Kita mempersepsi manusia tidak hanya lewat bahasa verbalnya; bagaimana 
bahasanya (halus, kasar, intelektual, mampu berbahasa asing dan sebagainya), namun 
juga melalui perilaku non verbalnya.  
Masyarakat suku Bajao akan saling mengenal bukan hanya dari cara mereka 
berpakaian saja ataupun dengan logat dan bahasa mereka, namun dengan melihat aura 
wajahpun mereka dapat saling mengenal satu dengan yang lainnya. Inilah yang 
dimaksud dengan kode verbal yang membuat mereka merasa sebagai sebuah ikatan 
yang erat dalam sebuah kelompok masyarakat 
Komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan kecuali rangsangan verbal 
dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan 
lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau 
penerima; jadi definisi ini mencakup perilaku yang disengaja juga tidak disengaja 
sebagai bagian dari peristiwa komunikasi secara keseluruhan; kita mengirim banyak 




Suku Wakatobi jelas akan bisa memprediksi suku Bajao dari cara mereka 
berpakaian ataupun dengan ciri-ciri fisik seorang individu begitupun halnya dengan 
suku Bajao, mereka jelas bisa memprediksi orang-orang dari suku darat dengan 
melihat cara mereka berpakaian dan warna kulit mereka. Dalam proses non verbal 
yang relevan dengan komunikasi antar budaya terdapat tiga aspek yaitu ;  
Liliweri (2003) mengatakan bahwa ketika berhubungan antarpribadi maka ada 
beberapa faktor dari pesan non verbal yang mempengaruhi komunikasi antarbudaya. 
Ada beberapa bentuk perilaku non verbal yakni sebagai berikut : 
1. Kinesik, adalah studi yang berkaitan dengan bahsa tubuh, yang terdiri dari posisi 
tubuh, orientasi tubuh, tampilan wajah, gambarang tubuh, dll. Tampaknya ada 
perbedaan antara arti dan makna dari gerakan-gerakan tubuh atau anggota tubuh 
yang ditampilkan tersebut. 
2. Okulesik, adalah studi tentang gerakan mata dan posisi mata. Ada perbedaan 
makna yang ditampilkan alis mata diantara manusia. Setiap variasi gerakan mata 
atau posisi mata menggambarkan satu makna tertentu, seperti kasih sayang, marah, 
dan lain-lain.  
3. Haptik, adalah studi tentang perabaan atau memperkenankan sejauh mana 
seseorang memegang dan merangkul orang lain. Banyak orang Amerika Utara 
merasa tidak nyaman ketika seseorang dari kebudayaan lain memegang tangan 
mereka dengan ramah, menepuk belakang dan lain-lain. Ini menunjukkan – derajat 
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keintiman: fungsional/profesional, sosial dan sopan santun, ramah tamah dan baik 
budi, cinta dan keintiman, dan daya tarik seksual. 
4. Proksemik, studi tentang hubungan antar ruang, antar jarak, dan waktu 
berkomunikasi, sebagaimana dikategorikan oleh Hall pada tahun 1973, 
kecenderungan manusia menunjukkan bahwa waktu orang berkomunikasi itu harus 
ada jarak antarpribadi, terlalu dekat atau terlalu jauh. Makin dekat artinya makin 
akrab, makin jauh arinya makin kurang akrab. 
5. Kronemik, adalah studi tentang konsep waktu, sama seperti pesan nonverbal yang 
lain maka konsep tentang waktu yang menganggap kalu suatu kebudayaan taat 
pada waktu maka kebudayaan itu tinggi atau peradaban maju. Ukuran tentang 
waktu atau ketaatan pada waktukemudian menghailkan pengertian tentang orang 
malas, malas bertnggungjawab, orang yang tidak pernah patuh pada waktu. 
6. Tampilan, apperance – cara bagaimana seorang menampilakn diri telah cukup 
menunjukkan atau berkolerasi sangat tinggi dengan evaluasi tentang pribadi. 
Termasuk di dalamnya tampilan biologis misalnya warna kulit, warna dan 
pandangan mata, tekstur dan warna rambut, serta struktur tubuh. Ada stereotip 
yang berlebihan terhadap perilaku seorang dengan tampilan biologis. Model 
pakaian juga mempengaruhi evaluasi kita pada orang lain. Dalam sebagian 
masyarakat barat, jas dan pakaian formal merefleksikan profesionalisme, karen itu 
tidak terlihat dalam semua masyarakat. Seperti halnya cara suku Bajao saling 
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mengenal dari cara mereka berpakaian. Julukan ”Sea Gypsi” menggambarkan rasa 
cinta mereka terhadap warna-warna yang cerah. 
7. Posture, adalah tampilan tubuh waktu sedang berdiri dan duduk. Cara bagaimana 
orang itu duduk dan berdiri dapat diinterpretasi bersama dalam konteks 
antarbudaya.  
8. Pesan-pesan paralinguistik antarpribadi adalah pesan komunikasi yang 
merupakan gabungan anatara perilaku verbal dan non verbal. Paralinguistik terdiri 
dari satu unit suara, atau gerakan yang menampilkan maksud tertentu dengan 
makna tertentu. Paralinguistik juga berperan besar dalam komunikasi antarbudaya. 
Contoh, orang Bajao yang berbicara terlalu keras acapkali oleh orang dari suku 
Wakatobi dipandang terlalu agresif atau tanda tidak bersahabat.  
Di era globalisasi dewasa ini , komunikasi antar budaya merupakan hal yang 
penting bagi semua penduduk dunia. Kemunculan komunikasi antar budaya di desak 
oleh adanya interdependensi antar bangsa yang semakin nyata, baik itu di bidang 
ekonomi, iptek, politik, dan lain-lain. Mobilitas penduduk dunia yang semakin tinggi 
dan kemajuan teknologi komunikasi yang berkembang pesat juga semakin 
memungkinkan terjadinya komunikasi anatr budaya.  Perbedaan kultur dari orang- 
orang yang berkomunikasi yang menyangkut kepercayaan, nilai, serta cara 
berperilaku serta latar belakang budaya yang berbeda inilah yang menjadi ciri 
terpenting yang menandai komunikasi antar budaya. Tak dapat dipungkiri semakin 
pentingnya arti komunikasi antar budaya yang menempati posisi sentral dalam 
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dinamika sosial dewasa ini, oleh karena itu dalam makalah ini akan dibahas mengenai 
fungsi komunikasi antar budaya, yaitu meliputi fungsi  pribadi dan sosial komunikasi 
antar budaya. Tapi sebelumnya perlu kita ketahui juga mengenai hakikat komunikasi 
antar budaya, prinsip- prinsip komunikasi antar budaya, serta saluran komunikasi 
antar budaya. 
 Fungsi Komunikasi antar budaya yaitu : 
1. Fungsi Pribadi 
 Fungsi pribadi adalah fungsi-fungsi komunikasi yang ditunjukkan melalui 
perilaku komunikasi yang bersumber dari seorang individu. 
· Menyatakan Identitas Sosial 
Dalam proses komunikasi antarbudaya terdapat beberapa perilaku komunikasi 
individu yang digunakan untuk menyatakan identitas sosial perilaku itu 
dinyatakan melalui tindakan berbahasa baik secara verbal dan nonverbal. Dari 
perilaku berbahasa itulah  dapat diketahui identitas diri maupun sosial, misalnya 
dapat diketahui asal-usul suku bangsa, agama, , maupun tingkat pendidikan 
seseorang. Suku Bajao Mola Selatan misalnya saling mengenal satu sama lainnya 
dengan unsur bahasa yang sama. Hal ini tentu saja secara langsung menyatakan 
identitas dirinya sebagai masyarakat suku Bajao. 
· Menyatakan Integrasi Sosial 
Inti konsep integrasi sosial adalah menerima kesatuan dan persatuan antar 
pribadi,  antar kelompok namun tetap mengakui perbedaan-perbedaan yang 
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dimiliki oleh setiap unsur. Perlu dipahami bahwa salah satu tujuan komunikasi 
adalah memberikan makna yang sama atas pesan yang dibagi antara komunikator 
dan komunikan. Dalam kasus komunikasi antarbudaya yang melibatkan 
perbedaan budaya antar komunikator dengan komunikan, maka integrasi sosial 
merupakan tujuan utama komunikasi. Dan prinsip utama dalam proses pertukaran 
pesan komunikasi antarbudaya adalah: saya memperlakukan anda sebagaimana 
kebudayaan anda memperlakukan anda dan bukan sebagaimana yang saya 
kehendaki. Dengan demikian komunikator dan komunikan dapat meningkatkan 
integrasi sosial atas relasi mereka. Indonesia adalah Negara yang multikultural. 
Mengakui adanya perbedaan adalah mutlak bagi setiap anggota masyarakat. 
Karena dengan adanya perbedaan itulah kita dapat melihat keunikan dari bangsa 
ini. 
· Menambah Pengetahuan 
Seringkali komunikasi antarpribadi maupun antarbudaya menambah 
pengetahuan bersama, saling mempelajari kebudayaan masing-masing. 
2. Fungsi Sosial 
· Pengawasan 
     Fungsi sosial yang pertama adalah pengawasan. Praktek komunikasi 
antarbudaya di antara komunikator dan komunikan yang berbada kebudayaan 
berfungsi saling mengawasi. Dalam setiap proses komunikasi antarbudaya fungsi 
ini bermanfaat untuk menginformasikan "perkembangan" tentang lingkungan. 
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Fungsi ini lebih banyak dilakukan oleh media massa yang menyebarlusakan 
secara rutin perkembangan peristiwa yang terjadi disekitar kita meskipun 
peristiwa itu terjadi dalam sebuah konteks kebudayaan yang berbeda. 
· Menjembatani 
     Dalam proses komunikasi antarbudaya, maka fungsi komunikasi yang 
dilakukan antara dua orang yang berbeda budaya itu merupakan jembatan atas 
perbedaan di antara mereka. Fungsi menjembatani itu dapat terkontrol melalui 
pesan-pesan yang mereka pertukarkan, keduanya saling menjelaskan perbedaan 
tafsir atas sebuah pesan sehingga menghasilkan makna yang sama.  
· Sosialisasi Nilai 
 Fungsi sosialisasi merupakan fungsi untuk mengajarkan dan memperkenalkan 
nilai-nilai kebudayaan suatu masyarakat kepada masyarakat lain. 
·  Menghibur 
 Fungsi menghibur juga sering tampil dalam proses komunikasi antarbudaya. 
Misalnya menonton tarian “duata” yang dilaksanakan di lapangan merdeka 
Wangi-Wangi. Hiburan tersebut termasuk dalam kategori hiburan antarbudaya. 
 Komunikasi antarbudaya adalah sebuah sarana dimana dua individu ataupun 
kelompok masyarakat melakukan proses interaksi maupun pertukaran informasi. 
Masyarakat suku Bajao menyatakan integrasi melalui pesan verbal maupun nonverbal 
seperti bahasa dan cara berpakaian, begitu pula halnya suku lain yang ada di Wangi-
Wangi. Hal ini akan menjadi ciri khas ataupun identitas dari sebuah suku bangsa 
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dimanapun itu. Komunikasi antarbudaya adalah sebuah alat yang dapat memudahkan 
jalannya pertukaran informasi antara budaya yang berbeda tersebut sehingga pada 
akhirnya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam antara kedua suku yang 
melakukan proses komunikasi. 
C. Hal-hal Yang Menjadi Hambatan Komunikasi Antarbudaya 
Komunikasi antarbudaya menjadi ranah yang penting dalam komunikasi. Hal ini 
karena pengertian budaya sendiri yang sangat luas dalam dunia komunikasi. Budaya 
dalam arti luas tidak hanya mencakup aspek kesukuan atau ras, namun juga jenis 
kelamin, agama, maupun faktor sosio ekonomi lainnya. Dengan luasnya cakupan ini, 
maka komunikasi antarbudaya akan ditemui hampir setiap aspek kehidupan. 
Perbedaan budaya ini bisa menjadi masalah dalam komunikasi. Apalagi banyak 
dari kita yang tidak menyadarinya. Indonesia cukup beruntung dengan banyaknya 
suku, ras, agama, dan bahasa di dalamnya, apalagi keragaman ini sudah diakui sejak 
zaman dahulu. Tidak aneh semboyan Indonesia cukup mentereng, bhinneka tunggal 
ika, berbeda-beda namun tetap satu juga. 
Namun hambatan komunikasi antar budaya masih banyak ditemui di kehidupan 
sehari-hari. Antara suku yang satu dengan yang lain memiliki perbedaan budaya yang 
kadang cukup jelas. Belum lagi keterbatasan bahasa, baik bahasa verbal maupun 
bahasa non verbal. Perbedaan dalam ranah agama dan suku banyak menimbulkan 
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salah paham yang berujung konflik. Hal ini mungkin bisa diminimalisasi dengan 
adanya pemahaman yang sama. 
Perbedaan bahasa tubuh banyak berperan di dalam menghambat komunikasi yang 
efektif. Misalnya sikap memandang lawan bicara yang lebih tua. Dalam budaya 
tertentu, hal itu tidak sopan. Namun di budaya lain, jika tidak melihat lawan bicara, 
malah dianggap tidak sopan. Penghalang ini sering muncul dari dalam diri maupun 
dari luar. Dalam diri bisa meliputi persepsi kita terhadap lingkungan, nilai yang 
tertanam, maupun stereotip yang kita percaya terhadap suatu hal. Memang semua itu 
awalnya berasal dari input dari luar. 
Misalnya persepsi banyak dipengaruhi oleh pengalaman kita baik itu pengalaman 
pendidikan, atau lainnya. Orang yang memiliki pengalaman yang baik tentang suatu 
hal, akan cenderung berpersepsi baik terhadap hal tersebut. 
Nilai juga berasal dari input lingkungan kita. Bisa jadi nilai dalam seseorang 
ditanamkan oleh keluarga, kawan-kawan, atau lingkungan lainnya, bisa juga lewat 
media massa atau pengalaman tertentu. Nilai ini akan menentukan baik buruknya 
budaya baru yang sedang kita hadapi. 
Suatu kekeliruan persepsi terhadap orang yang berbeda adalah prasangka, suatu 
konsep yang sangat dekat dengan stereotip. Prasangka adalah sikap yang tidak adil 
terhadap seseorang atau suatu kelompok. Beberapa pakar cenderung menganggap 
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bahwa stereotip itu identik dengan prasangka. Ada berbagai prasangka yang muncul 
dibenak orang suku Bajao maupun orang suku Wakatobi tentang orang-orang yang 
berbeda suku dengan mereka. Contohnya, orang-orang suku Bajao yang memiliki 
kecurigaan bahwa orang-orang dari suku Wakatobi adalah orang-orang yang 
berwatak sombong karena jarang menegur duluan. Hal seperti ini jika terjadi didalam 
rentang waktu yang lama, maka watak sombong tersebut akan menjadi ciri khas 
orang-orang beretnis Wakatobi terhadap masyarakat etnis Bajao. Sedangkan orang-
orang dari suku Wakatobi selalu enggan memulai awal interaksi karena mereka 
rasacuriga bahwa orang-orang dari suku Bajao tidak akan membalas senyum ataupun 
sapaan mereka karena orang-orang Bajao hanya mau berbicara dengan orang yang 
etnisnya sama dengan mereka. Hal ini akan membuat ciri khas suku Bajao di mata 
orang beretnis Wakatobi adalah demikian adanya.. Sehingga stereotip tersebutakan 
melekat dengan sendirinya kepada etnis tertentu. 
Stereotip juga banyak berasal dari faktor luar. Stereotip bisa berasal dari 
lingkungan sosial atau dari media massa. Misalnya, berbagai gambar tentang 
lingkungan hidup suku Bajao yang ada di internet, Koran, dan lain sebagainya. 
Stereotip muncul karena sedikitnya informasi terhadap hal yang bersangkutan. 
Dengan sedikit informasi itu, kita lalu menempatkan hal-hal tersebut ke dalam 
tempat-tempat yang sudah disediakan oleh lingkungan sosial. Misalnya adalah 
stereotip perilaku suku Jawa yang cenderung halus. Padahal hal itu hanya berlaku, 
kalau memang ingin digeneralisir, di daerah tertentu saja.  
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Stereotip ini akan memukul sama rata objek yang kita pandang. Hal ini tentu tidak 
adil bagi objek tersebut. Stereotip dianggap tidak berbahaya jika disimpan untuk diri 
sendiri semata. Namun secara tidak langsung, hal itu akan memengaruhi perilaku 
orangnya. 
Misalnya stereotip orang suku Wakatobi terhadap orang Suku Bajao yang telah 
dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya. Hal ini memang kadang tidak berbahaya, 
namun akan sangat menghambat komunikasi yang efektif antarbudaya. 
Stereotip bisa mewujudkan suatu prasangka tertentu. Prasangka ini nanti sering 
sudah ditemui dalam tataran praktis. Prasangka sudah mewujud pada pengaplikasian 
sikap terhadap objek yang dikenai stereotip, misalnya stereotip buruk seseorang 
terhadap komunis. 
Jika seseorang berjumpa dengan orang komunis maka akan terlintas banyak 
stereotip buruk. Misalnya bahwa komunis adalah atheis, jahat, suka berbuat onar, dan 
tidak nasionalis. Prasangka akan mewujud dengan perilaku yang mungkin tidak 
ramah, defensif, atau bahkan mungkin agresif.  
Selain itu, memang masih banyak penyebab terhambatnya komunikasi antar 
budaya. Misalnya adalah perbedaan bahasa, fisik, motivasi, non verbal, emosi, atau 
kompetisi. Ada juga yang tidak kalah penting yang menjadi penyebab terhambatnya 
komunikasi antar budaya. Hal tersebut adalah empati. Sering kali komunikasi antar 
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budaya akan terhambat jika salah satu pihaknya tidak membuka diri dan tidak peduli 
terhadap orang lain. 
Untuk itu perlu beberapa langkah antisipatif untuk mengatasi hambatan yang 
terjadi dalam komunikasi yang dilakukan antar budaya. Langkah antisipasi ini bisa 
dilakukan oleh diri sendiri, namun ada juga yang harus dilakukan oleh lingkungan 
sosial. Berikut beberapa langkah dari pribadi untuk mengantisipasi hambatan 
komunikasi yang terjadi : 
1. Kemampuan untuk bisa ramah dan memahami 
Memahami budaya lain sangat penting dalam mengantisipasi hambatan dalam 
komunikasi yang dilakukan lintas budaya. Mungkin kita tidak tahu tentang budaya 
lawan komunikasi kita, namun dengan adanya rasa mengerti, hambatan bisa 
berkurang. 
Tidak ada budaya yang menolak keramahan. Namun, tentu kita harus fleksibel. 
Kadang ada budaya tertentu yang tidak menerima keramahan yang berlebihan. Kita 
harus siap merubah sikap jika kita melihat bahasa tubuh lawan yang berubah. Pandai 
mengatur keramahan, selain dapat mencegah kita menyinggung orang, juga 
melindungi diri kita dari kemungkinan buruk, misalnya dianggap remeh. 
2. Pengetahuan terhadap budaya lawan komunikasi 
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Informasi yang cukup akan mencegah stereotip dan prasangka. Memperbanyak 
informasi mengenai budaya lain sangat penting untuk melancarkan komunikasi yang 
efektif. Hal ini akan berguna jika lawan komunikasi kita dapat kita prediksi 
sebelumnya. 
3. Bahasa tubuh yang baik 
Sebagian besar pesan yang diterima oleh lawan adalah lewat bahasa non-verbal. 
Pesan ini kadang diterima begitu saja, tanpa kesengajaan. Hal ini harus menjadi 
pertimbangan penting dari kita. 
Memang ada beberapa bahasa tubuh yang tidak berlaku di semua budaya. Namun 
ada juga bahasa non verbal yang berlaku secara universal, misalnya senyum, atau 
menunjukkan antusiasme dengan mengangkat alis dan mencondongkan tubuh ke 
lawan bicara. Tentu sebelum memutuskan melakukan bahasa non-verbal yang mana, 
kita harus memertimbangkan kondisi lain, seperti lingkungan dan kondisi emosi, atau 
karakter lawan bicara. 
4. Fleksibel 
Semua hal di atas tidak akan berjalan dengan baik tanpa sikap yang fleksibel. 
Kemampuan menyesuaikan sikap terhadap situasi terkini akan menunjang segala poin 
yang dijelaskan sebelumnya. Fleksibilitas juga sangat ditentukan oleh rasa percaya 
diri, kepekaan, dan kesabaran. 
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Selain syarat yang bersifat individual di atas, banyak juga hal yang bisa mencegah 
hambatan komunikasi antar budaya, misalnya peran media massa dan masyarakat 
untuk meminimalisasi stereotip. Hal ini bisa dilakukan dengan banyak memberi 
informasi tentang subjek yang dikenai stereotip. 
Inti dari poin-poin di atas adalah kemampuan untuk membaur dalam budaya 
sekitar. Hal ini termasuk dalam keahlian hidup yang harus dimiliki manusia modern. 
Tidak kenal maka tak sayang. Hal ini menjadi acuan utama dalam efektifnya 


















Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
antar etnis\suku Bajao dan suku Wakatobi di Wangi-Wangi kabupaten Wakatobi 
adalah sebagai berikut : 
a. Komunikasi internal suku Bajao yang ada di Wangi-Wangi yaitu tergolong baik 
dan harmonis. Hampir semua kegiatan yang ada di kampung Bajao Mola Selatan 
ini jika berkaitan dengan hal-hal sosial maka setiap masyarakat akan saling 
membantu satu dengan yang lainnya. Suku Bajao di kenal dengan suku yang 
memiliki tingkat solidaritas yang tinggi. Apapun akan mereka lakukan untuk 
saling melindungi satu sama lain. Bukan hanya melalui bahasa masyarakat suku 
bajao ini saling mengenal satu sama lainnya. Kode-kode non-verbal seperti 
bentuk tubuh dan wajah, aksen, cara berpakaian serta dari auarapun mereka bisa 
saling mengenal.  
b. Komunikasi antara suku Bajao dan suku lainnya yang ada di Wangi-Wangi 
awalnya memang sangat sulit. Bahasa yang terlampau sangat jauh perbedaannya 
membuat suku lainnya yang ada di darat sangat sulit untuk melakukan sebuah 
hubungan komunikasi yang efektif. Berbagai kecurigaan melahirkan stereotip 
yang membuat kedua suku besar ini (Bajao dan Wakatobi) tampak ragu-ragu 
untuk memulai sebuah interaksi.  
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Seriring perkembangan waktu dan meningktnya rasa sadar akan pentingnya 
pendidikan dan kemajuan pariwisata yang menjadikan suku Bajao sebagai salah 
satu objek wisata daerah, maka stereotip-stereotip yang awalnya muncul akhirnya 
memudar dengan perlahan-lahan. Mereka telah mampu menunjukkan kepada 
orang banyak bahwa mereka dapat menjadi sahabat yang baik dan mampu 
menjalin hubungan yang baik pula. Masyarakat dari suku lain pun semakin 
membuka diri dengan hubungan perteman. Hingga akhirnya kedua suku besar ini 
dapat membina komunikasi yang baik. 
c. Hambatan komunikasi antara suku Bajao dan suku lainnya yang ada di Wangi-
Wangi Kabupaten Wakatobi yaitu yang pertama adalah dari segi bahasa. Bahasa 
yang merupakan unsur utama dari identitas sosial dan identitas individu bagi 
masing-masing pemeluk etnik tertentu merupakan sebuah faktor inti yang 
menjadi penghalang dari proses komunikasi antara suku Bajao dan suku lainnya 
yang ada di darat. Yang kedua yaitu faktor geografis. Hal ini jelas akan membuat 
interaksi antara kedua suku besar ini tidak efektif. Karena rendahnya intensitas 
sebuah kelompok masyarakat untuk bertemu dengan suku lain selain sukunya 
sendiri akan sangat mempengaruhi proses komunikasi di antara keduanya dan 
akan menghambat pertukaran nilai yang bisa menyatukan mereka. Yang ketiga 
yaitu rasa etnosentris yang tinggi. Rasa bangga yang berlebihan akan budaya 
sendiri dapat menghambat proses komunikasi antara suku Bajao dan suku lainnya 
yang ada di Wangi-Wangi. Hal tersebut juga akan melahirkan berbagai macam 




Dari hasil penelitian yang telah disimpulkan, Penulis mencoba untuk memberikan 
saran yang kemudian bisa menjadi masukan untuk lebih memahami keefektifan 
komunikasi antara etnik antara suku Bajao dan suku lainnya yang ada di Wangi-
Wangi Kabupaten Wakatobi, yaitu : 
1. Memahami bahwa semua suku maupun kebudayaan itu unik. Indonesia 
merupakan Negara yang multikultural. Maka dengan ini, masyarakatnya harus 
dituntut untuk memiliki tenggang rasa dan saling mengerti satu sama lain untuk 
menghadapi perbedaan. 
2. Sikap yang terbuka dalam bergaul. Berani membuka diri dengan manjalin 
persahabatan dengan suku lainnya. Hingga dengan seperti itu akan terjadi 
pertukaran nilai diantara kedua suku. Menyaring hal-hal yang bermanfaat dan 
bekerjasama untuk menghadapi tantangan yang menjadi penghambat komunikasi 
antar etnik yang ada di Wangi-Wangi. 
3. Menghindari sikap etnosentris yang dapat menghadirkan berbagai stereotip yang 
bisa memecah belah persatuan. Perasaan yang menganggap bahwa sukunyalah 
yang paling tinggi derajatnya ataupun yang paling baik diantara suku yang 
lainnya akan menghambat terjadinya kemajuan dalam proses komunikasi antar 
etnik. Sebagai generasi muda dan warga Negara yang baik, kita harus selalu 
menanamkan dalam diri masing-masing bahwa perbedaan bukanlah ajang untuk 
menjadi lebih baik dengan tidak membantu ataupun menjalin hubungan dengan 
kelompok masyarakat yang dianggap lebih rendah dari etnik kita sendiri, apalagi 
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hal tersebut hanya bertumpu pada stereotip yang kita dengar sehari-hari tanpa 
melihat langsung keseharian hidup etnik tersebut. 
4. Saling memberitahu dan mengingatkan sesama bahwa kita tidak boleh melakukan 
hal-hal yang dapat membuat hubungan antar kelompok masyarakat menjadi 
renggang. Setiap individu haruslah memiliki kedasaran diri yang penting terhadap 
komunikasi. Memberitahu kepada orang-orang terdekat tentang pentingnya saling 
menghargai etnik lainnya. Karena ada hal-hal dimana kita tidak mampu 
melakukan seperti apa yang mereka bisa lakukan.  
5. Secara bersama-sama memerangi berbagai stereotip negative yang timbul di 
kalangan masyarakat Wangi-Wangi hingga perbedaan yang ada diantara kedua 
suku besar yaitu suku Wakatobi dan suku Bajao akan berujung pada terciptanya 
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Peta Kampung Bajao Mola Selatan 
















Rumah Adat Kebudayaan Suku Bajao Mola Selatan 
Suasana Kampung Bajao Mola Selatan (1) 
Suasana Kampung Bajao Mola Selatan (2) 
Salah satu hasil laut yang menjadi makanan pokok 
sehari-hari suku Bajao 
STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN 












































1. Bagaimana menurut Anda tentang suku Wakatobi ? 
2. Bagaimana menurut Anda tentang suku Bajao ? 
3. Apakah menurut Anda, berkomunikasi dengan orang yang beretnis sama lebih 
menyenangkan dari pada berkomunikasi dengan etnis yang berbeda? Jelaskan! 
4. Apakah Anda memiliki teman akrab yang beretnis Bajao/Wakatobi ? Jika ada 
jelaskan apa yang membuat Anda bisa akrab dan jika tidak, mengapa demikian?  
5. Apakah Anda pernah melihat atau mendengar tentang kebiasan suku Bajao yang 
kurang sopan atau tidak baik? Jika ada, coba anda ceritakan! 
6. Apakah Anda pernah melihat atau mendengar tentang kebiasan suku Wakatobi 
yang kurang sopan atau tidak baik? Jika ada, coba anda ceritakan! 
7. Bagaimana sejarah suku Bajao? 
8. Apakah anda setuju dengan anggapan bahwa suku Bajao adalah suku yang 
tertutup? Jelaskan! 
9. Apakah Anda setuju dengan anggapan bahwa suku Wakatobi adalah suku yang 
sombong? Jelaskan! 
10. Menurut Anda, apa yang membuat suku Bajao dan suku Wakatobi jarang ada 
yang memiliki hubungan persahabatan yang erat? 
